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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas,
solvabilitas dan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap manajemen laba.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan mengambil
data sekunder. Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling
dengan populasi perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI mulai tahun 2016-
2018. Penelitian ini menggunakan teknik regresi linier berganda untuk melakukan
pengujian hipotesis dengan menggunakan program SPSS 21.

Hasil penelitian menunjukkan bahwasannya profitabilitas berpengaruh
terhadap manajemen laba. Solvabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba. Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba. Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu menggunakan sampel yang lebih
banyak dari beberapa perusahaan yang belum pernah diteliti sebelumnya sehingga

dapat diperoleh hasil yang lebih maksimal.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manajemen laba menurut Sugiri (1998) yang dikutip oleh Anggie, dkk
bahwa, manajemen laba adalah tindakan manajer untuk meningkatkan dan
menurunkan laba yang dilaporkan saat ini atas suatu unit yang menjadi tanggung
jawabnya tanpa mengakibatkan peningkatan atau penurunan profitabilitas
ekonomi jangka panjangnya.® Manajemen laba menjadi gambaran bagaimana
manajer melaporkan kegiatan usahanya, pengelolaan sumber daya perusahaan dan
prospek masa depan yang dapat dilihat dari laporan laba rugi perusahaan.
Manajemen laba merupakan tanggungjawab perusahaan kepada stakeholder.
Dimana manajemen sebagai penyedia laporan keuangan sedangkan pemegang
saham sebagai pengguna laporan keuangan. Manajemen laba ada untuk
menyediakan laporan keuangan yang baik bagi investor agar tertarik berinvestasi
serta mempermudah bagi perusahaan untuk meminjam dana dari kreditur.

Tindakan manajemen laba banyak menimbulkan kasus dalam pelaporan
akuntansi, beberapa kasus manajemen laba di Indonesia yaitu PT Kimia Farma
dan PT Garuda Indonesia. PT Kimia Farma merupakan perusahaan manufaktur
industri farmasi terbesar, melaporkan laba bersihnya sebesar Rp 132 M yang
seharusnya hanya sebesar Rp 99 M. Menurut Kementrian BUMN dan Bapepam
menilai bahwa perusahaan melakukan kesalahan dalam penyajian laporan

keuangan, berupa kesalahan perhitungan matematis, kesalahan penerapan

!Bram Ade Pratama, dkk, “Manajemen Laba : Pro-Kontra Pemaknaan Antara Kreditur dan Debitur
dalam Proses Pembiayaan Kredit” 16, no. 1 (2014): 55-67.



kebijakan akuntansi dan kesalahan interpretasi fakta dan kelalaian.? Selanjutnya
PT Garuda Indonesia terdapat ketidakwajaran dalam pelaporan keuangannya.
Garuda membukukan laba bersih 2018 sebesar Rp 11 M padahal pada tahun lalu
beban usahanya sebesar Rp 16 juta. Garuda melakukan hal tersebut supaya
terhindar dari kerugian pada tahun 2018.% Dengan demikian, dampak yang timbul
dalam praktik manajemen laba cukup tinggi, yaitu kerugian bagi perusahaan
dengan citra yang buruk, kepercayaan investor yang luntur dan timbulnya sanksi
untuk perusahaan.

Manajemen laba dapat dipengaruhi oleh masalah agensi yang sering
terjadi di lingkungan bisnis. Awal mula dari melakukan manajemen laba itu
sendiri juga dikarenakan adanya konflik keagenan. Menurut Jensen dan Meckling
dalam jurnalnya mereka mendefinisikan bahwa, hubungan keagenan sebagai
kontrak dimana satu orang atau lebih antara principal dan agent untuk melakukan
beberapa layanan yang melibatkan pendelegasian wewenang pengambilan
keputusan kepada agen.* Di dalam teori keagenan muncul konflik antara pricipal
(pemilik/pemegang) saham dan agent (manajer). Para manajer diberi kekuasaan
olen pemegang saham untuk mengambil keputusan dimana hal ini dapat
menciptakan konflik kepentingan atau dikenal dengan teori keagenan (Agency

Theory).

2 Syahrul Yura, “Bapepam: Kasus Kimia Farma Merupakan Tindak Pidana,” Tempo.Co, last
modified 2003, https://bisnis.tempo.co.

% Danang Sugianto, “Garuda Diduga Manipulasi Laporan Keuangan,” Detikfinance, last modified
2019, https://finance.detik.com.

4 Michael C. Jensen and William H. Meckling, “Theory of the Firm: Managerial Behavior, Agency
Costs and Ownership Structure,” Journal of Financial Economics 3 13, no. 4 (1976): 305-360.



Salah satu faktor yang mendorong manajer melakukan manajemen laba
menurut teori agensi adalah karena adanya tindakan perbedaan kepentingan antara
pihak-pihak yang terkait. Selain faktor tersebut, manajemen laba juga dipengaruhi
oleh beberapa faktor, diantaranya profitabilitas, solvabilitas dan CSR. Menurut
penelitian Yuniep dan Langgeng menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba.® Profitabilitas merupakan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba selama satu periode waktu tertentu.
Profitabilitas juga bisa digunakan sebagi indikator dalam mengukur kinerja suatu
perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan maka semakin baik
juga kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dan sebaliknya.®
Sedangkan dalam penelitian Yofi dan Elly dimana profitabilitas tidak berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba.” Dikarenakan investor yang cenderung
mengabaikan informasi profitabilitas sehingga manajer tidak terpengaruh untuk
melakukan manajemen laba. Hubungan antara profitabilitas dan manajemen laba
adalah ketika profitabilitas diperoleh perusahaan dan dengan waktu tertentu akan
memicu suatu perusahaan untuk melakukan manajemen laba dengan cara
meningkatkan laba dan pendapatan sehingga akan memperlihatkan saham dan

mempertahankan investor yang ada.

% Yuniep Mujati Suaidah dan Langgeng Prayitno Utomo, “Pengaruh Mekanisme Good Corporate
Governance Terhadap Manajemen Laba,” Jurnal Ekonomi dan Bisnis 7, no. 2 (2017): 1067.

® Tia Rahma Yanti dan Putu Ery Setiawan, “Pengaruh Asimetri Informasi, Ukuran Perusahaan,
Leverage Dan Profitabilitas Pada Manajemen Laba,” E-Jurnal Akuntansi 27 (2019): 708.

" Yofi Prima Agustia dan Elly Suryani, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan,
Leverage, dan Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba (Studi Pada Perusahaan Pertambangan
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016),” Jurnal Aset (Akuntansi Riset) 10,
no. 1 (2018): 71-82.



Faktor kedua yang mempengaruhi manajemen laba dalam penelitian ini
adalah solvabilitas. Rasio solvabilitas atau sering disebut juga dengan rasio
leverage adalah sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang. Penelitian
Yofi dan Elly menjelaskan bahwa solvabilitas atau disebut juga dengan leverage
berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba.®2 Hal ini karena
apabila perusahaan yang memiliki rasio leverage yang tinggi menunjukkan bahwa
jumlah hutang lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah aktiva yang dimiliki
perusahaan. Dengan nilai rasio leverage yang tinggi mengharuskan manajer untuk
melakukan manajemen laba. Manajemen laba dilakukan untuk dapat menarik
kreditor dan menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kinerja yang bagus.
Penelitian ini bertentangan dengan penelitian Gunawan yang menyatakan bahwa
leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.® Karena, meskipun
perusahaan memiliki nilai leverage yang tinggi, namun masih termasuk dalam
kategori aman, menunjukkan bahwa perusahaan mampu membayar kewajibannya,
sehingga manajer tidak perlu melakukan manajemen laba untuk membiayai
kewajiban perusahaan.

Selanjutnya faktor ketiga yang bisa mempengaruhi manajemen laba adalah
Corporate Social Responsibility (CSR) atau disebut juga tanggungjawab sosial
perusahaan. Dalam menjalankan usahanya, perusahaan memiliki tanggungjawab

kepada pemangku kepentingan baik dari pihak internal maupun dari pihak

8 Yuniep Mujati Suaidah dan Langgeng Prayitno Utomo, “Pengaruh Mekanisme Good Corporate
Governance Terhadap Manajemen Laba.” Jurnal Ekonomi dan Bisnis 7, no.2 (2017): 1067.

° | Ketut Gunawan, Nyoman Ari Surya Darmawan, and I Gusti Ayu Purnamawati, “Pengaruh
Ukuran Perusahaan, Profitabilitas Dan Leverage Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI),” e-Journal S1 Ak Universitas
Pendidikan Ganesha 03, no. 01 (2015).



eksternal. Tanggungjawab eksternal perusahaan berupa Corporate Social
Responsibility (CSR). Kegiatan CSR diatur dalam Undang-Undang No. 40 Tahun
2007 tentang Perseroan Terbatas (UUPT) serta Peraturan Pemerintah No. 47
Tahun 2012 tentang Tanggungjawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas
(PP 47/ 2012). Penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Desifa menyatakan
bahwa CSR berpengaruh positif terhadap manajemen laba.’® Perusahaan yang
mengungkapkan laporan CSR nya akan mendapatkan citra positif dimata investor
maupun masyarakat. Kegiatan CSR ini dimanfaatkan manajemen sebagai strategi
mempertahankan diri dari tindakannya dalam mengelola laba perusahaan agar
karir manajer secara pribadi terlindungi dan citra perusahaan terjaga dengan baik.
Disisi lain, perusahaan yang menggungkapkan laporan CSR nya membuat
informasi keuangan yang terdapat dalam laporan tahunan perusahaan lebih jelas
dan transparan.

Penulis ingin meneliti manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai populasi penelitin, dikarenakan
perusahaan manufaktur memiliki banyak sektor didalamnya yaitu industri dasar &
kimia, industri barang konsumsi, dan aneka industri. Sektor ini lebih banyak
dibandingkan dengan sektor lainnya, sehingga perusahaan manufaktur dapat
menggambarkan perekonomian perusahaan secara keseluruhan. Disamping itu,
perusahaan manufaktur memiliki kegiatan operasional yang lebih terperinci.
Dimulai dari pembelian bahan baku, pemrosesan bahan baku menjadi barang jadi

hingga menjualnya ke konsumen. Pada proses produksi dari bahan baku (bahan

10 pesifa Kurnia Santi dan Dewi Kusuma Wardani, “Pengaruh Tax Planning, Ukuran Perusahaan,
Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Manajemen Laba,” Jurnal Akuntansi 6, no. 1
(2018): 11-24.



mentah) menjadi barang jadi yang siap dijual perusahaan membutuhkan proses
yang panjang, membutuhkan banyak tenaga, waktu dan uang. Dengan begitu,
kemampuan untuk melakukan praktik manajemen laba sangat tinggi. Penelitian
dilakukan pada periode 2016-2018, dimana periode tersebut merupakan
keterbaruan dari penelitian sebelumnya.

Berdasarkan penjelasan dan permasalahan diatas, membuat penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH PROFITABILITAS
SOLVABILITAS DAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY
TERHADAP MANAJEMEN LABA”

. Rumusan Masalah

1. Apakah profitabilitas, solvabilitas dan Corporate Social Responsibility (CSR)
berpengaruh secara parsial terhadap manajemen laba?

2. Apakah profitabilitas, solvabilitas dan Corporate Social Responsibility (CSR)
berpengaruh secara simultan terhadap manajemen laba.

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh parsial profitabilitas, solvabilitas
dan Corporate Sosial Resonsibility (CSR) terhadap manajemen laba.

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh simultan profitabilitas,
solvabilitas dan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap manajemen

laba.



D. Kegunaan Hasil Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini memberikaan beberapa kegunaan:

1. Manfaat Teoritis yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan memberikan
konstribusi untuk pengembangan terhadap literatur dan penelitian yang
berhubungan dengan profitabilitas, solvabilitas, dan CSR dan manajemen laba
serta dapat dijadikan sebagai referensi dan sebagai sumbangan konseptual bagi
penelitian sejenis maupun akademika lainnya, khususnya di Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

2. Manfaat Praktis yang dihasilkan dari penelitian ini yaitu:

a. Bagi Penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dan
pembahasan untuk mengembangkan wawasan dan pola pikir peneliti
mengenai praktik manajemen laba dan pengaruhnya profitabilitas,
solvabilitas dan CSR.

b. Bagi Pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi,
wawasan dan pengetahuan dalam perluasan teori mengenai praktik
manajemen laba.

c. Bagi Investor, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan
dalam mengambil keputusan yang tepat dalam melakukan investasi di

sebuahperusahaan.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Teori Agensi (Agency Theory)

“We define an agency relationship as a contract under which one or more

persons (the principals engage another the agent) to perform some service on

their behalf which involves delegating some decision making authority to the
agent. !

Menurut Jensen dan Meckling, mereka mendefinisikan bahwa teori agensi
merupakan hubungan kontrak antara principal (pemegang saham) dan agent
(manajer) untuk melakukan beberapa layanan atas nama perusahaan yang
melibatkan wewenang pengambilan keputusan kepada manajer. Namun, dalam
pelaksanaanya terkadang manajer melakukan tindakan untuk kepentingan dirinya
sendiri dan mengganggu kontrak yang telah terjalin antara agent dan principal.
Hal tersebut yang berdampak pada asimetri informasi antara agent dan principal.
Ketidak seimbangan informasi terjadi karena aktivitas manajemen laba. Manajer
memanipulasi laporan keuangan perusahaan untuk kepentingan dirinya sendiri
untuk mendapatkan reward dari perusahaan. Para pemegang saham akan
dirugikan dengan adanya asimetri informasi tersebut karena berdampak dalam
pengambilan keputusan para pemegang saham.
Dalam teori agensi akan tercipta kesejahteraan antara agent dan principal

ketika mereka membuat kontrak kerja. Kontrak kerja merupakan peraturan yang

11 Michael C. Jensen dan William H. Meckling, “Theory of the Firm: Managerial Behavior,
Agency Costs and Ownership Structure,” Journal Of Financial Economics 3 13, no.4 (1976): 305-
360.



mengatur mengenai bagi hasil, berupa keuntungan, return maupun risiko-risiko

yang telah disetujui dalam kontrak. Kontrak kerja yang efisien memenuhi dua

faktor, yaitu:

a) Agent dan principal memiliki informasi yang simetris, artinya anatara agent
dan principal memiliki keualitas dan informasi yang sama sehingga terjadilah
asimetri informasi yang dapat meenguntungkan salah satu pihak saja.

b) Resiko ditanggung oleh agent apabila terdapat hubungan imbal jasanya
adalah kecil, artinya agent memiliki kepastian yang tinggi mengenai imbalan
yang diterimanya.

Teori agensi menunjukkan bahwa terdapat dua potensi konfik keagenan.
Pertama, masalah antara manajer dan pemegang saham dan kedua, masalah antara
pemegang saham mayoritas dan pemegang saham minoritas.!? Masalah keagenan
pertama, yang terjadi apabila kepemilikan saham tersebar, sehingga pemegang
saham tidak dapat mengendalikan manajemen, akibatnya perusahaan dijalankan
sesuai dengan kehendak manajemen sendiri. Masalah keagenan kedua, jika
terdapat pemegang saham mayoritas, maka pemegang saham mayoritas dapat
mengendalikan manajemen atau bisa menjadi bagian dari manajemen.

Manajer akan melakukan praktik manajemen laba, ketika perusahaan
mendapatkan laba yang kecil. Hal ini dilakukan manajer agar investor tetap
memeprtahankan investasinya dan manajer memperoleh imbalan yang telah
dilakukannya. Manajer juga bisa melakukan manajemen laba untuk

meminimalkan pajak perusahaan, dengan memperkecil laba. Jadi, manajer

12 Ayu Dwi Hasty dan Vinola Herawaty, “Pengaruh Struktur Kepemilikan, Leverage, Profitabilitas
Dan Kebijakan Dividen Terhadap Manajemen Laba Dengan Kualitas Audit Sebagai Variabel
Moderasi” Jurnal Media Riset Akuntansi, Auditing & Informasi 17, no. 1 (2017): 1-16.
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memiliki kemampuan untuk memanajemen laba perusahaan dengan cara
menaikkan atau menurunkan laba sesuai dengan kebutuhan yang diingkan.
Teori Stakeholder (Stakeholder Theory)

Dalam teori stakeholder, perusahaan bukanlah entitas yang beroperasi
untuk kepentingan dirinya senidiri dan hanya berorientasi pada keuntungan
semata, melainkan harus memberikan manfaat bagi stakeholdernya, dalam hal ini
terdiri atas pemegang saham, Kkreditur, konsumen, pemasok, pemerintah,
masyarakat, analis dan pihak lain. Jadi, dapat dikatakan bahwa keberadaan dan
keberlangsungan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang
diberikan oleh stakeholder kepada perusahaan tersebut.!®

Corporate Social Responsibility merupakan salah satu bentuk kegiatan
perusahaan untuk menjalin hubungan dengan stakeholder, karena ada kontrak
sosial yang terjadi antara perusahaan dengan masyarakat secara luas. Semakin
baik pengungkapan Corporate Social Responsibility yang dilakukan oleh
perusahaan maka stakeholder akan memberikan dukungan penuh kepada
perusahaan atas segala aktivitasnya yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja
dan mencapai laba yang diharapkan perusahaan. Menurut Ghozali (2007)
menyatakan bahwa perusahaan menggunakan sumber daya yang berada di
masyarakat, sedangkan stakeholder memiliki kemampuan untuk mempengaruhi

pemakaian sumber daya tersebut. Ketika stakeholder mengendalikan sumber daya

13 Ang Swat Lin Lindawati and Marsella Eka Puspita, “Corporate Social Responsibility: Implikasi
Stakeholder dan Legitimacy Gap Dalam Peningkatan Kinerja Perusahaan,” Jurnal Akuntansi
Multiparadigma 6, no. 1 (2015): 157-174.



11

yang penting bagi perusahaan, maka perusahaan akan bereaksi dengan cara
memuaskan stakeholder.*

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa teori stakeholder merupakan
keberlangsungan suatu perusahaan yang tidak lepas dari adanya stakeholder baik
internal maupun eksternal dengan berbagai latar belakang kepentingan yang
berbeda dari stakeholder yang ada. Dengan adanya Corporate Social
Responsibility dapat menjadi strategi perusahaan untuk memnuhi kepentingan
stakeholder akan informasi non keuangan perusahaan terkait dampak sosial dan
lingkungan yang timbul dari adanya aktivitas perusahaan.

Manajemen laba (Earning Management)

Manajemen laba adalah perilaku yang dilakukan oleh manajer untuk
mempengaruhi laba yang dilaporkan, yang bisa memberikan informasi tentang
keuntungan ekonomis yang sesungguhnya tidak dialami oleh perusahaan dan bisa
merugikaan perusahaan dalam jangka waktu panjang.r® Manajemen laba
merupakan proses penyusunan laporan keuangan eksternal yang digunakan
manajer untuk mencapai tingkat laba tertentu dengan tujuan untuk
menguntungkan dirinya sendiri maupun perusahaan.'® Maka dari berbagai macam

definisi diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen laba adalah tindakan manajer

4 Faisal David Marciano Ricardo, “Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility
Terhadap Praktik Manajemen Laba,” Diponegoro Journal of Accounting 4, no. 3 (2015): 1.

15 Yofi Prima Agustia dan Elly Suryani, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan,
Leverage, Dan Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba (Studi Pada Perusahaan Pertambangan
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016).” Jurnal Aset (Akuntansi Riset) 10,
no. 1 (2018): 71-82

16 Chandra Prasadhita and Provita Citra Intani, “Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen
Laba Perusahaan Consumer Goods Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia,” Jurnal Riset
Akuntansi Terpadu 10, no. 2 (2017): 247-258.
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dalam mengolah laba perusahaan yang dilaporan dalam laporan keuangan yang
bertujuan untuk menguntungkan pihak tertentu.

Menurut Subramanyam dan Wild menyeatakan bahwa manajemen laba
memiliki tiga jenis strategi yang biasanya digunakan manajer untuk mencapai
tujuan manajemen laba jangka panjang adalah sebagai berikut:

a) Income Increasing, manajer meningkatkan laba pada periode sekarang.

b) Taking a Bath, manajer melakukan manajemen laba dengan cara menghapus
aset-aset yang akan menimbulkan biaya dimasa depan.

¢) Income Smoothing, manajer melakukan pengurangan fluktuasi laba denga
cara pemerataan laba dalam beberapa periode.’

Profitabilitas

Rasio profitabilitas (Profitability Ratios) adalah sekelompok rasio yang
menunjukkan kombinasi dari pengaruh likuiditas, manajemen aset dan utang pada
hasil operasi.’® Dalam mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba digunakan rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas dapat diukur dengan

beberapa rumus sebagai berikut:

7 Yofi Prima Agustia dan Elly Suryani, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan,
Leverage, Dan Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba (Studi Pada Perusahaan Pertambangan
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016).” Jurnal Aset (Akuntansi Riset) 10,
no. 1 (2018): 71-82.

18 Brighram Houston, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan Essentials of Financial Management,
11th ed. (Jakarta Selatan: Salemba Empat, 2011) 146.
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Margin Laba atas Penjualan (Profit Margin on Sales)

Rasio ini diukur dengan cara membagi laba bersih dengan penjualan.

) ] Laba bersih
Margin laba atas penjualan = —— X 100%
Penjualan
_$1175 3.9
~$3.000 7

Rata-rata industri = 5%

Margin laba yang rendah akan menunjukkan adanya perbedaan pada strategi
pendanaan dan bukanlah masalah operasionalnya, sehingga perusahaan dengan
margin laba yang rendah kemungkinan akan mendapatkan tingkat pengembalian
atas investasi pemegang saham yang tinggi karena adanya penggunaan leverage
keuangan.'®

Pengembalian atas Total Aset (Return on Total Assets- ROA)

Rasio ini mengukur pengembalian atas total aset setelah bunga dan pajak dengan
cara meembagi laba bersih dan total aset.

Laba bersih
ROA =—— x 100%
Total aset

_$117,5%
~ $2.000

=59%

Rata-rata industri = 9%

Tingkat pengembalian atas aset yang rendah disengaja untuk menggunakan utang
dalam jumlah besar dan beban bunga yang tinggi menyebabkan laba bersih

menjadi relatif rendah. Jadi, utang yang menyebabkan rendahnya ROA.

Rasio Kemampuan Dasar untuk Menghasilkan Laba (Basic Earning Power-BEP)

19 1bid.
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Rasio ini diukur dengan cara membagi jumlah laba sebelum bunga dan pajak

(EBIT) dengan total aset.

- 0,
BEP Total Aset x 100%
_ 32838 _ 42y
~$2000 7

Rata-rata industri = 18%

Rasio ini digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan menghasilkan laba
dari aset perusahaan, sebelum adanya pengaruh leverage dan pajak. Rasio
perputaran yang rendah dan margin laba atas penjualan yang buruk, tidak
mendapatkan tingkat pengembalian atas aset.?°

Pengembalian Ekuitas Biasa (Return on Common Equity-ROE)

Rasio ini dugunakan untuk mengukur tingkat pengembalian atas investasi
pemegang saham biasa dengan cara membagi laba bersih terhadap ekuitas biasa.

R Laba Bersih 5 100%
"~ Ekuitas Biasa e

_$117,5
~ $940

=12,5%

Rata-rata industri = 15%
Rasio ini menunjukkan besarnya pengembalian atas uang pemegang saham. ROE
yang sedikit lebih baik, karena ini disebabkan oleh banyaknya penggunaan utang

perusahaan.?!

20 1bid.
2 1bid.
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Solvabilitas

Rasio Solvabilitas (Solvecy Ratio) digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan bertahan pada waktu yang panjang. Kreditur dan pemegang saham
tertarik pada kemampuan perusahaan untuk membayar bunga pada saat jatuh
tempo.?? Rasio solvabilitas dapat diukur dengan dua rumus berikut ini:
Rasio Utang terhadap Total Aset (Debt to Total Assets Ratio)
Rasio ini dihitung dengan membagi total utang (kewajiban jangka pendek dan
jangka panjang) dengan total aset. Rasio ini digunakan sebagai indikator
kemampuan perusahaan untuk menahan kerugian tanpa merusak kepercayaan
kreditur. Semakin besar presentase utang terhadap total aset, maka semakin besar
risiko perusahaan tidak dapat melunasi kewajiban jatuh temponya.

Total Utang

DAR = ——— %X 1009
Total Aset %
_ $832000 _
T $1.835.000 7

Rata-rata industri = 40,1%
Banyaknya Pembayaran Bunga (Times Interest Earned)
Rasio ini dihitung dengan membagi laba sebelum beban bunga dan pajak
penghasilan dengan beban bunga. Rasio ini digunakan sebagai indikator
kemampuan perusahaan untuk melunasi pembayaran bunga ketika jatuh tempo.
Kelipatan Bunga yang dapat dibayarkan

_ Laba Sebelum Pajak Penghasilan dan Beban Bunga

Beban Bunga

22 Jerry J. Weygandt, Donald E. Kieso, dan Paul D. Kimmel, Accounting Principles Pengantar
Akuntansi, 7th ed. (Jakarta Selatan: Salemba Empat, 2008) 406.
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_ $468.000

=2 13 kali
$36.000 1O kali

Rata-rata industri = 11,98 kali.?®
Corporate Social Responsibility (CSR)

Menurut World Business Council for Sustainable Development (WBCSD)
disebut dengan Dewan Bisnis Dunia untuk Pembangunan Berkelanjutan
menyatakan bahwa pengertian dari Corporate Social Responsibility (Taggung
Jawab Sosial Peusahaan) adalah komitmen berkelanjutan dari pelaku bisnis untuk
berperilaku etis dan berkontribusi pada pembangunan ekonomi, juga
meningkatkan kualitas kehidupan tenaga kerja dan keluarganya serta masyarakat
lokal maupun masyarakat luas.?* Jadi, pada dasarnya CSR bertujuan agar
perusahaan dapat mencapai kesuksesan komersial dengan cara mementingkan
nilai-nilai etis dan memberikan kontribusi untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Keharmonisan antara perusahaan dengan masyarakat dapat terjalin
baik apabila terdapat komitmen penuh dari manajemen puncak perusahaan
terhadap penerapan CSR sebagai akuntabilitas publik.

Manfaat yang diperoleh perusahaan jika mengimplemetasikan CSR adalah
sebagai berikut:

a) Keberadaan perusahaan yang semakin tumbuh dan berkelanjutan dan juga
perusahaan mendapatkan citra positif dari masyarakat luas.
b) Perusahaan lebih mudah dalam memperoleh akses terhadap modal.

¢) Sumber daya manusia yang berkualitas dapat dipertahankan oleh perusahaan.

2 1hid.
24 Alexander Dahlsrud, “How Corporate Social Responsibility Is Defined : An Analysis of 37
Definitions,” Willey InterScience 13, no. November 2006 (2008): 1-13.
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d) Perusahaan dapat meningkatkan pengambilan keputusan dalam hal kritis dan
mempermudah pengelolaan manajemen resiko perusahaan.?

Tanggung jawab sosial perusahaan dilaporkan dalam laporan Sustainbility
Reporting, arti dari Sustainbility Reporting adalah pelaporan untuk mengukur,
mengungkapkan dan upaya perusahaan yang akuntabel bagi seluruh pemangku
kepentingan (stakeholders) yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja
perusahaan menuju pembangunan yang berkelanjutan. Sustainbility Reporting
dapat didefinisikan juga sebagai suatu laporan yang bersifat non-finansial yang
dipakai sebagai acuan perusahaan untuk melihat laporan dari bidang sosial,
ekonomi, dan lingkungan.?

Terdapat dua hal yang dapat mendorong suatu perusahaan menerapkan
CSR, yaitu bersifat dari dalam perusahaan (internal drivers) dan luar perusahaan
(external drivers). Pendorong dari dalam bersumber dari perilaku manajemen dan
pemilik perusahaan untuk membangun masyarakat sekitar. Pendorong dari luar,
seperti adanya regulasi, hukum dan diwajibkannya analisis yang berdampak pada
lingkungan. Pemerintah dengan bantuan Kementrian Lingkungan Hidup (KLH)
telah memberlakukan audit Proper (program penilaian peningkatan kinerja
perusahaan). Perusahaan yang sudah go public diwajibkan membuat laporan
berkelanjutan sesuai dengan Pasal 66 ayat 2, UU No. 40 Tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas, sedangkan Otoritas Jasa Keuangan telah mengeluarkan aturan
yang mengharuskan perusahaan publik untuk mengungkapkan pelaksanaan CSR

di dalam laporan tahunannya. Diharapkan dengan adanya Sustainability Reporting

25 Muh. Arief Effendi, The Power of Good Corporate Govermance Teori and Implementasi, 2nd
ed. (Jakarta Selatan: Salemba Empat, 2009) 165.
% |bid, 212.
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perusahaan dapat berkembang berkelanjutan yang berdasarkan perilaku etika
bisnis.?
. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang
manajemen laba yang dijadikan sebagai referensi peneliti. Berikut penelitian
terdahulu yang relevan:
Penelitian yang dilakukan oleh Bert Scholtens and Feng-Ching Kang yang
berjudul “Corporate Social Responsibility and Earnings Management: Evidence
from Asian Economies”.?® Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data
yang digunakan diambil dari Asian Sustainability Rating (ASR) pada tahun 2009
dengan objek 200 perusahaan Asia (Australia, China Hongkong India Jepang
Malaysia Pakistan Filipina Singapura dan Thailand). Penelitian ini menggunakan
metode analisis regresi berganda. Hasilnya perusahaan dengan kinerja CSR yang
baik terlihat signifikan lebih sedikit melakukan praktek manajemen laba. Mereka
juga menemukan bahwa perusahaan besar lebih sedikit melakukan manajemen
laba dari pada perusahaan kecil. Dan perusahaan yang menggunakan penegak
hukum yang kuat memiliki resiko sedikit dalam melakukan manajemen laba.
Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Dwi Hasty dan Vinola Herawaty yang
berjudul “Pengaruh Struktur Kepemilikan, Leverage, Profitabilitas dan Kebijakan

Deviden terhadap Manajemen Laba dengan Kualitas Audit sebagai Variabel

21 1bid, 212.
2 Bert Scholtens and Feng-ching Kang, “Corporate Social Responsibility and Earnings
Management: Evidence from Asian Economies,” Willey Online Library (2012).
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Moderasi”.?® Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, menggunakan
metode kausal, data yang diambil adalah data sekunder dari perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI yang berjumlah 143 perusahaan, dan sampel
yang digunakan adalah nonrandom sampling. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel profitabilitas, kepemilikan manajerial, leverage dan kebijakan
deviden mempengaruhi manajemen laba, tetapi kualitas audit tidak mampu
memoderasi hubungan tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Yofi Prima Agustia dan Elly Suryani yang
berjudul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, Leverage dan
Profitabilitas terhadap Manajemen Laba (Studi pada Perusahaan Pertambangan
yang Terdaftar di BEI Periode 2014-2016.%° Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif, teknik yang digunakan adalah purposive sampling sehingga
memperoleh 51 data observasi dari 17 sampel perusahaan, teknik analisis yang
digunakan yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis regresi data panel. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa semakin besar nilai leverage, maka semakin tinggi
nilai utang prusahaan dengan begitu perusahaan akan melakukan praktik
manajemen laba karena perusahaan terancam default. Dan nilai profitabilitas yang
tinggi ataupun rendah tidak mempengaruhi tingkat manajemen laba.

Penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu Tia Rahma Yanti dan Putu Ery Setiawan

yang berjudul “Pengaruh Asimetri Informasi, Ukuran Perusahaan, Leverage dan

29 Ayu Dwi Hasty dan Vinola Herawaty, “Pengaruh Struktur Kepemilikan, Leverage, Profitabilitas
Dan Kebijakan Dividen Terhadap Manajemen Laba Dengan Kualitas Audit Sebagai Variabel
Moderasi," Jurnal Media Riset Akuntansi, Auditing & Informasi 17, no. 1 (2017): 1-16.

% Yofi Prima Agustia dan Elly Suryani, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan,
Leverage, Dan Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba (Studi Pada Perusahaan Pertambangan
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016).” Jurnal Aset (Akuntansi Riset) 10,
no. 1 (2018): 71-82.



20

Profitabilitas terhadap Manajemen Laba”.3! Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif, menggunakan data seekunder yang didapat dari data perusahaan
manufaktur di BET tahun 2014-2016, menggunakan metode purposive sampling
dan menggunakan teknik analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa semakin tinggi leverage semkin tinggi juga perusahaan melakukan praktik
manajemen laba dan semakin tinggi nilai profitabilitas maka semakin tinggi juga
praktik manajemen laba.

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Kusuma Wardani dan Desifa Kurnia Santi
yang berjudul “Pengaruh Tax Planning, Ukuran Perusahaan dan Corporate Social
Responsibility terhadap Manajemen Laba”.®? Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif, menggunakan populasi perusahaan manufaktur sub sektor makanan
dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2012-1016 dan menggunakan metode
purposive sampling. Hasil dari penelitian ini mengatakan bahwa semakin tinggi
CSR yang diungkapkan maka semakin meningkat juga perusahaan melakukan
menajemen laba, karena perusahaan yang memiliki tingkat CSR yang tinggi
memiliki legitimasi dan citra positif yang kemudian digunakan oleh perusahaan

untuk melakukan manajemen laba karena merasa terlindungi.

31 Tia Rahma Yanti dan Putu Ery Setiawan, “Pengaruh Asimetri Informasi, Ukuran Perusahaan,
Leverage Dan Profitabilitas Pada Manajemen Laba”, E-Jurnal Akuntansi 27 (2019): 708.

32 Desifa Kurnia Santi dan Dewi Kusuma Wardani, “Pengaruh Tax Planning, Ukuran Perusahaan,
Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Manajemen Laba.” Jurnal Akuntansi 6, no. 1
(2018): 11-24
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Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
Peneliti .

No. Judul Persamaan Perbedaan Hasil
(Tahun)

1. | Bert Corporate Persamaanya | Perbedaanya | Hasil
Scholtens | Social yaitu  sama- | yaitu penelitian
and Feng- | Responsibility | sama menggunakan | menunjukkan
Ching and Earnings | menggunakan | variabel bahwa
Kang Management: | variabel independent | Corporate
(2012) Evidence independent | profitabilitas | Sosial

from  Asian | CSR dan Responsibility

Economies solvabilitas berpengaruh
positif
terhadap
manajemen
laba

2. | Ayu Dwi | Pengaruh Persamaannya | Perbedaannya | Hasil
Hasty dan | Struktur yaitu  sama- | yaitu penelitian
Vinola Kepemilikan, | sama menggunakan | menunjukkan
Herawaty | Leverage, menggunakan | variabel bahwa
(2017) Profitabilitas | teori  agensi | independent | profitabilitas

dan dan CSR dan | dan leverage
Kebijakan menggunakan | tidak berpengaruh
Deviden variabel menggunakan | terhadap
terhadap independent | variabel manajemen
Manajemen profitabilitas | moderasi laba.

Laba dengan | dan

Kualitas solvabilitas

Audit sebagai | (ganti  nama

Variabel saja tetapi arti

Moderasi tetap sama)

3. | Yofi Pengaruh Persamaannya | Perbedaannya | Hasil
Prima Ukuran yaitu  sama- | yaitu penelitian ini
Agustia | Perusahaan, sama menggunakan | menunjukkan
dan Elly | Umur menggunakan | variabel bahwa
Suryani Perusahaan, variabel independent | variabel
(2018) Leverage dan | independent CSR dan | independent

Profitabilitas | profitabilitas | tidak secara
terhadap dan menghitung | simultan
Manajemen solvabilitas variabel profitabilitas
Laba (Studi | (ganti nama | ukuran dan leverage
pada saja tetapi arti | perusahaan berpengaruh
Perusahaan tetap sama) dan umur | signifikan
Pertambangan perusahaan terhadap
yang manajemen
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Terdaftar di laba
BEI Periode sedangkan
2014-2016 secara parsial
profitabilitas
dan leverage
tidak
berpengaruh
terhadap
manajemen
laba.
Ni  Putu | Pengaruh Penelitian ini | Penelitian ini | Hasil dari
Tia Asimetri sama-sama menggunakan | penelitian ini
Rahma Informasi, menggunakan | variabel menunjukkan
Yanti dan | Ukuran variabel independent | bahwa
Putu Ery | Perusahaan, independent | CSR dan | variabel
Setiawan | Leverage dan | profitabilitas | tidak leverage dan
(2019) Profitabilitas | dan menggunakan | profitabilitas
terhadap solvabilitas variabel baik  secara
Manajemen (ganti  nama | asimetri parsial
Laba saja tetapi arti | informasi dan | maupun
tetap sama) ukuran simultan
perusahaan semuanya
berpengaruh
positif
terhadap
manajemen
laba.
Dewi Pengaruh Tax | Persamaan Perbedaannya | Hasil dari
Kusuma | Planning, dari penelitian | tidak penelitian ini
Wardani | Ukuran ini adalah | menggunakan | yaitu CSR
dan Perusahaan sama-sama variabel tax | brpengaruh
Desifa dan Corporate | menggunakan | planning dan | secara
Kurnia Social variabel ukuran signifikan
Santi Responsibility | independent | perusahaan daan  positif
(2018) (CSR) CSR sebagi terhadap
terhadap variabel manajemen
Manajemen independent | laba.

Laba
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Berdasarkan tujuan peneletian yang telah diuraikan di atas, peneliti akan menguji

pengaruh profitabilitas, solvabilitas dan CSR terhadap manajemen laba.

PROFITABILITAS (X1)

SOLVABILITAS (X2)

CORPORATE SOCIAL
RESPONSIBILITY (X3)

v

MANAJEMEN LABA (Y)

A
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual

Keterangan:
= Secara Parsial

------------ = Secara Simultan
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. Hipotesis

Hipotesis didefinisikan sebagai hubungan yang diperkirakan secara logis
anatara dua variabel atau lebih yang ditunjukkan dalam bentuk pertanyaan yang
dapat uji.®® Hipotesis yang diajukan dan diuji kebenarannya dalam penelitian ini,
yaitu:
HO : Diduga tidak terdapat pengaruh profitabilitas secara parsial terhadap
manajemen laba.
H1 : Diduga terdapat pengaruh profitabilitas secara parsial terhadap manajemen
laba.
HO : Diduga tidak terdapat pengaruh solvabilitas secara parsial terhadap
manajemen laba.
H2 : Diduga terdapat pengaruh solvabilitas secara parsial terhadap manajemen
laba.
HO : Diduga tidak terdapat pengaruh Corporate Social Responsibility secara
parsial terhadap manajemen laba.
H3 : Diduga terdapat pengaruh Corporate Social Responsibility secara parsial
terhadap manajemen laba.
HO : Diduga tidak terdapat pengaruh profitabilitas, solvabilitas dan Corporate
Social Responsibility secara simultan terhadap manajemen laba.
H4 : Diduga terdapat pengaruh profitabilitas, solvabilitas dan Corporate Social

Responsibility secara simultan terhadap manjemen laba.

33 Uma Sekaran and Roger Bougie, Metode Penelitian Untuk Bisnis Pendekatan Pengembangan -
Keahlian, 6th ed. (Jakarta Selatan: Salemba Empat, 2017) 94.



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif
yaitu penelitian yang menguji teori-teori dan hipotesis dengan melakukan analisis
data sesuai prosedur statistik atau matematis, serta menunjukkan hubungan dan
pengaruh dan perbandingan antar variabel .>*

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antara
dua variabel atau lebih yaitu pendekatan asosiatif. Penelitian ini menguji pengaruh
antara profitabilitas, solvabilitas dan Corporate Social Responsibility terhadap
manajemen laba.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan, dimulai pada bulan November
2019 sampai bulan Januari 2020. Adapun tempat penelitian dilakukan di Bursa
Efek Indonesia.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi yang diambil dalam penelitian ini yaitu, perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2018. Peneliti memilih
perusahaan manufaktur sebagai populasi karena, jumlah perusahaan dalam sektor
ini lebih banyak dari pada sektor lain sehingga diharapkan sampel yang diteliti

lebih beragam untuk memperkuat penelitian dan memperoleh hasil yang

3 Sujoko Efferin, Stevanus Darmadji, dan Yuliawati Tan, Metode Penelitian Akuntansi:
Mengugkap Fenomena Dengan Pendekatan Kuantitatif Dan Kualitatif, 1st ed. (Yogyakarta: Graha
IImu, 2008) 47.
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berkualitas. Selain itu, juga diharapkan mampu menggambarkan perusahaan yang

melakukan manajemen laba di Indonesia.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, teknik Purposive
Sampling, dimana dalam mengambil sampel dilakukan berdasarkan pertimbangan
perorangan atau pertimbangan peneliti dengan kriteria-kriteria tertentu.®® Kriteria
yang digunakan adalah:

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode 2016-2018.

2. Perusahaan yang tidak mengalami delisting selama periode penelitian.

3. Perusahaan yang telah mempublikasikan laporan tahunan auditan berturut-
turut selama periode penelitian.

4. Perusahaan yang mengalami laba selama periode penelitian secara berturut-
turut.

5. Perusahaan yang menggunakan mata uang Rupiah dalam laporan tahunan
selama periode 2016-2018.

6. Perusahaan yang menyajikan laporan tahunan yang berisi informasi secara
lengkap berupa profitabilitas, solvabilitas dan Corporate Social
Responsibility (CSR).

. Variabel Penelitian

Variabel adalah sesuatu yang dapat membedakan atau mengubah nilai. Nilai

dapat berbeda pada berbagai waktu untuk objek ataupun orang yang sama. Bisa

35 Susdjana, Metode Statistika (Bandung: Tarsito, 2005), 168.
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juga nilai dapat berbeda pada waktu yang sama untuk objek ataupun orang yang
berbeda.®® Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Variabel Terikat

Variabel terikat atau disebut juga dependent variable adalah variabel yang
dipengaruhi oleh variabel bebas dan merupakan variabel utama yang diukur dan
diamati untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya terhadap variabel bebas.
Variabel terikat yang digunakan adalah manajemen laba.

Variabel Bebas

Variabel bebas atau disebut juga independent variable adalah variabel yang
mempengaruhi variabel terikat baik secara positif ataupun negatif. VVariabel bebas
yang digunakan adalah profitabilitas, solvabilitas dan Corporate Social
Responsibility.

. Definisi Operasional

Manajemen Laba

Manajemen laba (earnings management) merupakan perilaku manajer untuk
memaksimalkan labanya dengan cara menaikkan, menurunkan atau meratakan
laba sesuai dengan keinginanya untuk kepentingan pribadi maupun perusahaan.
Manajemen laba dapat diukur menggunakan Discretionary Accrual sebagai proksi
dari manajemen laba yang sesuai dengan Modified Jones Models (1995).%" Alasan
peneliti memilih model ini karena, memperbaiki kelemahan model Jones

sebelumnya oleh Dechow,dkk (1995) dengan mengurangkan variabel perubahan

% Uma Sekaran dan Roger Bougie, Metode Penelitian Untuk Bisnis Pendekatan Pengembangan -
Keahlian, 6th ed. (Jakarta Selatan: Salemba Empat, 2017) 77.

37 Desifa Kurnia Santi dan Dewi Kusuma Wardani, “Pengaruh Tax Planning, Ukuran Perusahaan,
Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Manajemen Laba™" Jurnal Akuntansi 6, no. 1
(2018): 11-24.
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piutang dari variabel perubahan pendapatan untuk estimasi akrual nondeskrisioner
di saat periode kejadian. Model tersebut memisahkan discresionary accrual dan
nondiscresionary accrual serta mengurangi asumsi bahwa komponen
nondiscresionary adalah konstan.*® Berikut ada empat langkah untuk menghitung
discretionary accrual (DAC), yaitu:
Menghitung Total Accrual (TA) yaitu laba bersih tahun t dikurangi arus kas
operasi tahun t dengan rumus sebagai berikut:

TAC = NIit — CFOit
Dimana:
NIit  : Net Income atau laba bersih perusahaan | periode t
CFOit : Cash Flow Operating atau arus kas operasi perusahaan | periode t
Menghitung nilai TAC diestimasi dengan Ordinary Least Square (OLS) dengan

rumus sebagai berikut:

TA i — o= ad (Y gy — 1) + a2 (AREVI/ 1)
+a3 (PPER/,.. ) +e
Dimana:
TAIt : Total Akrual Perusahaan | periode t
Ait-1 : Total Aktiva pada periode t-1
AREVit: Revenue atau pendapatan perusahaan I periode t

PPEit : Nilai aktiva tetap perusahaan I periode t (Plant, Property, Equitment)

% Ayu Dwi Hasty dan Vinola Herawaty, “Pengaruh Struktur Kepemilikan, Leverage, Profitabilitas
Dan Kebijakan Dividen Terhadap Manajemen Laba Dengan Kualitas Audit Sebagai Variabel
Moderasi," Jurnal Media Riset Akuntansi, Auditing & Informasi 17, no. 1 (2017): 1-16.
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e : Error
€. Menggunakan SPSS dan menemukan nilai 8, dengan melakukan perhitungan Non

Discretionary Accruals (NDA) dengan rumus sebagai berikut:

NDAit = p1(1/ 4,0 _ 1) + p2(RECIE) . )+ B3(PPEIE/, . ) +e
Dimana:
NDAIt : Non Discretionary Accruals perusahaan | pada tahun t
REVit : Revenue atau pendapatan perusahaan | periode t
ARECit: selisih piutang perusahaan | periode t
d. Langkah terakhir, menghitung Discretionary Accruals (DA) sebagai ukuran
manajemen laba dengan rumus sebagai berikut:
pAit = TAlt/, . | — NDAit
Dimana:
DAIt : Discretionary Accrual perusahaan I periode t
TAIt : Total akrual perusahaan | periode t
NDAIt: Non Discretionary Accrual perusahaan | periode t
2. Profitabilitas
Profitabilitas adalah rasio untuk menghitung seberapa besar kemampuan
perusahaan mendapatkan labanya. Penelitian ini menggunakan Return on Asset
(ROA) untuk menghitung tingkat profitabilitas suatu perusahaan. Return on
Aseets dipakai untuk mengevaluasi seberapa baik perusahaan telah memakai

dananya, biasanya digunakan manajemen puncak untuk mengevaluasi unit-unit
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bisnis di dalam perusahaan.®® Alasan peneliti menggunakan proksi Return on
Assets dalam menghitung profitabilitas, karena Return on Assets mampu
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada masa lampau
untuk kemudian diproyeksikan di masa yang akan datang. Persamaan yang
digunakan untuk menghitung ROA adalah seebagai berikut:

Laba Bersih

ROA =
Total Aset

Solvabilitas

Solvabilitas adalah rasio yang menunjukkan seberapa besar aktiva perusahaan
dibiayai oleh hutang. Penelitian ini menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR)
untuk menghitung tingkat solvabilitas suatu perusahaan. Alasan peneliti
menggunkan proksi Debt to Asset Ratio karena dapat mengindikasi banyak hal
yang dapat digunakan oleh pemegang saham dalam membuat keputusan, bahwa
semakin tinggi nilai Debt to Asset Ratio semakin besar jumlah aset yang dibiayai
utang, semakin kecil jumlah aset yang dibiayai modal, semakin tinggi resiko
perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka panjangnya dan semakin
tinggi beban bunga hutang yang harus ditanggung perusahaan. Persamaan yang
digunakan untuk menghitung DAR adalah sebagai berikut:

_ Total Hutang
"~ Total Aset

. Corporate Social Responsibility (CSR)
Corporate Social Responsibility yang biasanya diartikan sebagai tanggung jawab

sosial perusahaan, dalam penelitian ini dikur menggunakan Index Corporate

39 Henry Simamora, Manajemen Pemasaran Internasional, 2nd ed. (Jakarta: Salemba Empat,
2000), 530.
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Social Responsibility (CSRI) yang berpedoman pada Global Instrument Initiative
(GRI) versi terbaru, yaitu GRI-G4. G4 menggelompokkan CSR kedalam 3
kategori pengungkapan, yaitu ekonomi, lingkungan dan sosial yang total
keseluruhannya berjumlah 91 item.*° Alasan peneliti menggunakan pedoman GRI
dalam menghitung Corporate Social Responsibility karena, untuk mengukur
kinerja perusahaan yang berhubungan dengan undang-undang, norma, kode etik
dan kegiatan sukarela yang berbertujuan untuk meningkatkan peelaporan
berkelanjutan dengan menggunakan standart pelaporan terkemuka di dunia.
Berikut ini adalah indikator-indikator GRI-G4:

Tabel 3.1 Indikator Global Instrument Initiative (GRI-G4)

KINERJA EKONOMI

ASPEK: KINERJA EKONOMI

Perolehan dan distribusi nilai ekonomi langsung, meliputi
pendapatan, biaya operasi, imbal jasa karyawan, donasi, dan

G4-ECL investasi komunitas lainnya, laba ditahan, dan pembayaran kepada
penyandang dana serta pemerintah.
GA-EC? Implikasi finansial dan risiko lainnya akibat perubahan iklim serta

peluangnya bagi aktivitas organisasi.

G4-EC3 | Jaminan kewajiban organisasi terhadap program imbalan pasti.

G4-EC4 | Bantuan finansial yang signifikan dari pemerintah.

ASPEK: KEHADIRAN PASAR

Rentang rasio standar upah terendah dibandingkan dengan upah
G4-EC5 - : . A
minimum setempat pada lokasi operasi yang signifikan.

Kebijakan, praktek, dan proporsi pengeluaran untuk pemasok lokal

GA4-EC6 pada lokasi operasi yang signifikan.

Prosedur penerimaan pegawai lokal dan proporsi manajemen senior
G4-EC7 . ) ) . L
lokal yang dipekerjakan pada lokasi operasi yang signifikan.

ASPEK: DAMPAK EKONOMI TIDAK LANGSUNG

GA-EC8 Pembangunan dan dampak dari investasi infrastruktur serta jasa
yang diberikan untuk kepentingan publik secara komersial.

Pemahaman dan penjelasan dampak ekonomi tidak langsung yang
G4-EC9 N
signifikan, termasuk seberapa luas dampaknya.

40 Santi and Wardani, “Pengaruh Tax Planning, Ukuran Perusahaan, Corporate Social
Responsibility (CSR) Terhadap Manajemen Laba.”
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KINERJA LINGKUNGAN

ASPEK: MATERIAL

G4-EN1

Penggunaan bahan, diperinci berdasarkan berat atau volume.

G4-EN2

Persentase penggunaan bahan daur ulang.

ASPEK: ENERGI

G4-EN3 | Penggunaan energi langsung dari sumberdaya energi primer.
G4-EN4 | Pemakaian energi tidak langsung berdasarkan sumber primer.
G4-EN5 | Penghematan energi melalui konservasi dan peningkatan efisiensi
Inisiatif untuk mendapatkan produk dan jasa berbasis energi yang
G4-EN6 | dapat diperbarui, serta pengurangan persyaratan kebutuhan energi
sebagai akibat dari inisiatif tersebut.
GA-EN7 Inisiatif untuk men_gurar]gi konsumsi energi tidak langsung dan
pengurangan yang dicapai.
ASPEK: AIR
G4-EN8 | Total pengambilan air per sumber.
GA4-EN9 aSil:.mber air yang terpengaruh secara signifikan akibat pengambilan
G4-EN10 Persentase dan total volume air yang digunakan kembali dan didaur

ulang.

ASPEK: KEANERAGAMAN HAYATI

Situs operasional yang dimiliki, disewakan, dikelola, atau
G4-EN11 | berdekatan dengan, kawasan lindung dan kawasan bernilai
keanekaragaman hayati tinggi di luar kawasan lindung.
G4-EN12 Dampak signifikan dari kegiatan, produk, dan layanan pada
keanekaragaman hayati.
G4-EN13 | Habitat dilindungi atau dipulihkan.
Jumlah spesies berdasarkan tingkat risiko kepunahan yang masuk
GA4-EN14 dalam daftar merah IUCN (IUCN Red List Species) dan yang
masuk dalam daftar konservasi nasional dengan habitat di daerah-
daerah yang terkena dampak operasi
ASPEK: EMISI
G4-EN15 | Laporkan emisi gas rumah kaca langsung, setara CO2.
Laporkan emisi gas rumah kaca tidak langsung, energi kotor dalam
G4-EN16 metrik ton setara CO2. Menghitung GHG (Greenhouse Gas
Protocol) perangkat akuntansi yang banyak digunakan untuk
menghitung dan megelola emisi gas rumah kaca.
Laporkan emisi gas rumah kaca tidak langsung, energi kotor lainnya
G4-EN17 | dalam metrik ton setara CO2, (emisi tidak langsung ini dilaporkan
dalam Indikator G4-EN16). Kecuali perdagangan GHG
G4-EN18 | Laporkan rasio intensitas emisigas rumah kaca.
Laporkan jumlah pengurangan emisi gas rumah kaca yang dicapai
G4-EN19 | sebagai hasil langsung dari inisiatif untuk mengurangi emisi, dalam
metrik ton setara CO2.
G4-EN20 | Laporkan produksi, impor, dan ekspor ODS dalam metrik ton setara
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CFC-11 (Emisi zat perusak ozon (ODS)).

Nitrogen oksida (NOX), sulfur oksida (SOX), dan emisi udara

G4-EN21 | . % )
signifikan lainnya.
ASPEK: EFLUEN DAN LIMBAH
G4-EN22 | Debit air berdasarkan kualitas dan tujuan.
G4-EN23 | Limbah berdasarkan jenis dan metode pembuangan.
G4-EN24 | Laporkan jumlah dan volume tumpahan secara signifikan.
G4-EN25 | Laporkan berat total limbah berbahaya.
G4-EN26 | Perairan terkena dampak pembuangan air dan / atau limpasan.

ASPEK: PRODUK DAN LAYANAN

Laporkan secara kuantitatif sejaun mana dampak lingkungan dari

G4-EN27 s .
produk dan layanan telah dimitigasi selama periode pelaporan.
Laporkan persentase produk yang direklamasi dan bahan
G4-EN28 : .
pengemasannya untuk setiap kategori produk.
G4-EN29 | Laporkan denda dan sanksi non militer.

ASPEK: TRANSPORTASI (PENGANGKUTAN)

G4-EN30

Laporkan dampak lingkungan yang signifikan dari pengangkutan
produk dan barang serta bahan lainnya untuk operasional organisasi.

ASPEK: MENYELURUH

Laporkan total pengeluaran perlindungan lingkungan dengan:

G4-EN31 | (Pembuangan limbah, perawatan emisi, dan biaya remediasi, costs
biaya pencegahan dan pengelolaan lingkungan).

ASPEK: PENILAIAN LINGKUNGAN PEMASOK

G4-EN32 | Laporkan presentase pemasok baru.

G4-EN33 | Laporkan jumlah pemasok yang berdampak pada lingkungan.

ASPEK: MEKANISME KELUHAN LINGKUNGAN

Jumlah penanganan tentang dampak lingkungan yang dilengkapi,

G4-EN34 | ° : . . :
diajukan, dan diselesaikan melalui mekanisme pengaduan formal.
KINERJA SOSIAL
ASPEK: PEKERJAAN
Jumlah dan tingkatan perputaran karyawan menurut kelompok usia
G4-LA1 | . . .
jenis kelamin dan wilayah.
Manfaat yang disediakan bagi karyawan tetap (purna waktu) yang
G4-LA2 | tidak disediakan bagi karyawan tidak tetap (paruh waktu) menurut
kegiatan pokoknya.
Laporkan jumlah total karyawan yang berhak atas cuti orang tua,
G4-LA3
berdasarkan gender.
ASPEK: TENAGA KERJA / HUBUNGAN MANAJEMEN
Masa pemberitahuan minimal tentang perubahan operasional,
G4-LA4 | termasuk apakah hal itu dijelaskan dalam perjanjian kolektif

tersebut.

ASPEK: KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA
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Persentase jumlah angkatan kerja yang resmi diwakili dalam panitia
Kesehatan dan Keselamatan antara manajemen dan pekerja yang
membantu memantau dan memberi nasihat untuk program
kesehatan kerja dan program keselamatan.

G4-LAS5

Tingkat kecelakaan fisik, penyakit karena jabatan, hari-hari yang
G4-LA6 | hilang, dan ketidakhadiran, dan jumlah kematian karena pekerjaan
menurut wilayah.

Pekerjaan dengan insiden tinggi atau resiko tinggi penyakit yang

GALAT | perhubungan dengan kerja mereka.

Masalah kesehatan dan keselamatan yang tercakup dalam perjanjian
G4-LA8 . i
resmi dengan serikat karyawan.

ASPEK: PELATIHAN DAN PENDIDIKAN

Laporkan rata-rata jam pelatihan yang telah dilakukan karyawan

G4-LA9 Y 4

organisasi selama periode pelaporan.

Laporkan jenis dan ruang lingkup program manajemen untuk
GA-LAL0 meningkatkan keterampilan karyawan dan laporkan program

bantuan untuk karyawan ketika akhir karier baik pemutusan
hubungan kerja atau sudah waktunya pensiun.

Laporkan persentase total karyawan berdasarkan jenis kelamin dan
G4-LA11 | berdasarkan kategori karyawan yang menerima tinjauan kinerja dan
pengembangan Karir selama periode pelaporan.

ASPEK: KEBERAGAMAN DAN KESEMPATAN SETARA

Komposisi badan pengelola karyawan tiap kelompok menurut jenis
G4-LA12 | kelamin, kelompok usia, keanggotaan kelompok minoritas, dan
keanekaragaman indikator lain.

ASPEK: PEMBERIAN UPAH YANG SETARA UNTUK PEREMPUAN DAN
LAKI-LAKI

Perbandingan/rasio gaji dasar pria terhadap wanita menurut

G4-LA13 .
kelompok/kategori karyawan.
ASPEK: PENILAIAN PEMASOK UNTUK PRAKTEK
KETENAGAKERJAAN
GA-LAL4 Presentase pemasok yang di saring dengan menggunakan kriteria

praktek ketenagakerjaan.

G4-LA15 | Dampak negatif aktual dan potensial untuk praktek ketenagakerjaan

ASPEK: MEKANISME KELUHAN PRAKTEK KETENAGAKERJAAN

GA-LALG Ir_eaS;?r(])irkan jumlah total pengaduan dan keluhan tenaga kerja secara

HAK ASASI MANUSIA

ASPEK: INVESTASI

Persentase dan jumlah perjanjian investasi signifikan yang memuat
G4-HR1 | klausul HAM atau telah menjalani proses skrining/ filtrasi terkait
dengan aspek hak asasi manusia.

Jumlah waktu pelatihan bagi karyawan dalam hal mengenai
G4-HR2 | kebijakan dan prosedur terkait dengan aspek HAM yang relevan
termasuk persentase karyawan yang telah menjalani pelatihan.
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ASPEK: NONDESKRIMINASI

G4-HR3

Jumlah kasus diskriminasi
diambil/dilakukan.

yang terjadi dan tindakan yang

ASPEK: KEBEBASAN BERSERIKAT DAN BERUNDING BERSAMA

BERKUMP

UL

Segala kegiatan berserikat dan berkumpul yang diteridentifikasi

G4-HR4 | dapat menimbulkan risiko yang signifikan serta tindakan yang
diambil untuk mendukung hak-hak tersebut.
ASPEK: PEKERJA ANAK
Kegiatan yang identifikasi mengandung risiko yang signifikan dapat
G4-HR5 | menimbulkan terjadinya kasus pekerja anak, dan langkah-langkah
yang diambil untuk mendukung upaya penghapusan pekerja anak.
ASPEK: PEKERJA PAKSA DAN PEKERJA WAJIB
Kegiatan yang teridentifikasi mengandung risiko yang signifikan
G4-HR6 dapat menimbulkan kasus kerja paksa atau kerja wajib, dan

langkah-langkah yang telah diambil untuk mendukung upaya
penghapusan kerja paksa atau kerja wajib.

ASPEK: PRAKTIK/ TINDAKAN PENGAMANAN

G4-HR7

Persentase personel penjaga keamanan yang terlatih dalam hal
kebijakan dan prosedur organisasi terkait dengan aspek HAM yang
relevan dengan kegiatan organisasi

ASPEK: HAK PENDUDUK ASLI

G4-HR8

Jumlah kasus pelanggaran yang terkait dengan hak penduduk asli
dan langkah-langkah yang diambil.

ASPEK: PE

NILAIAN

G4-HR9

Jumlah presentase operasi yang ditinjaui atau penilaian dampak hak
asasi manusia .

ASPEK: PE

NILAIAN HAK ASASI MANUSIA PEMASOK

G4-HR10

Laporkan presentase pemasok baru yang sesuai dengan kriteria hak
asasi manusia.

G4-HR11

Dampak negatif dalam rantai pesokan dan tindakan yang diambil.

ASPEK: MEKANISME KELUHAN HAM

G4-HR12 | Pendekatan manajemen dan komponen-komponennya.

MASYARAKAT/SOSIAL

ASPEK: KOMUNITAS

Operasi dengan keterlibatan masyarakat setempat, penilaian
G4-S01

dampak, dan program pembangunan.
G4-502 Operasi dengan dampak negatif signifikan aktual dan potensial pada

komunitas lokal

ASPEK: ANTI KORUPSI

G4-S03

Persentase dan jumlah unit usaha yang memiliki risiko terhadap
korupsi.

G4-S04

Komunikasi dan pelatihan tentang kebijakan dan prosedur anti-

korupsi
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G4-SO5 |

Insiden korupsi dan tindakan yang diambil telah dikonfirmasi

ASPEK: KEBIJAKAN PUBLIK

G4-S06 |

Nilai kontribusi politik oleh negara dan penerima manfaat.

ASPEK: PERILAKU ANTI PERSAINGAN

G4-S07

Tindakan hukum untuk perilaku anti-persaingan, anti-kepercayaan,
dan praktik monopoli

ASPEK: KEPATUHAN SOSIAL EKONOMI

G4-S08

Ketidakpatuhan terhadap hukum dan peraturan di bidang sosial dan
ekonomi

ASPEK: PE

NILAIAN SOSIAL PEMASOK

G4-S09

Pemasok baru yang disaring menggunakan Kriteria sosial.

G4-S010

Dampak sosial negatif dalam rantai pasokan dan tindakan yang
diambil.

ASPEK: KELUHAN MENGENAI HAM

G4-S011 |

Pendekatan manajemen dan komponen-komponennya

TANGGUN

G JAWAB PRODUK

ASPEK: KESEHATAN DAN KEAMANAN PELANGGAN

Penilaian dampak kesehatan dan keselamatan dari kategori produk

G4-PR1
dan layanan.
Jumlah total insiden ketenagakerjaan dengan ketentuan dan kode
G4-PR2 | voluntari tentang dampak kesehatan dan keselamatan produk dan
layanan.
ASPEK: PEMASARAN DAN PEMBERIAN LABEL
G4-PR3 | Persyaratan untuk informasi dan pelabelan produk dan layanan.
GA4-PRA4 Insiden ketidakpatuhan terkait informasi dan pelabelan produk dan
layanan.
G4-PR5 | Hasil survei mengukur kepuasan pelanggan.

ASPEK: KOMUNIKASI PEMASARAN

G4-PR6 | Penjualan dilarang atau produk yang dikecualikan .
Jumlah pelanggaran peraturan dan kode voluntari mengenai
G4-PR7 | komunikasi pemasaran termasuk periklanan, promosi, dan

sponsorship, menurut produknya.

ASPEK: PRIVASI PELANGGAN

G4-PR8

Jumlah keseluruhan dari pengaduan mengenai pelanggaran pribadi
pelanggan dan hilangnya data pelanggan.

ASPEK: KEPATUHAN SOSIAL EKONOMI

G4-PR9

Nilai moneter dari denda pelanggaran hukum dan peraturan

mengenai pengadaan dan penggunaan produk dan jasa.
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Penelitian ini menggunakan variabel dummy, yaitu setiap perusahaan yang
menggungkapkan CSR dalam laporan tahunannya diberi skor 1 sedangkan
perusahaan yang tidak menggungkapkan CSR dalam laporan tahunannya diberi
skor 0. Persamaan yang digunakan dalam menghitung CSR adalah sebagai
berikut:

Xk
CSRly = ZN_yy

Dimana:

CSRIy : Corporate Social Responsibility Index perusahaan y

Xky : Total dari 1 = perusahaan yang menggungkapkan CSR dalam laporan
tahunan, 0 = perusahaan yang tidak menggungkapkan CSR dalam laporan
tahunan.

Ny  :Jumlah item untuk perusahaan y

. Sumber dan Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam menggumpulkan data penelitian adalah
yaitu mnggunakan metode dokumenter, yaitu data penelitian berupa laporan-
laporan. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
yang diperoleh secara tidak langsung melalui perantara, yaitu diambil dari website
Bursa Efek Indonesia: www.idx.co.id pada tahun 2016-2018 berupa laporan
tahunan perusahaan. Jika laporan tahunan perusahaan yang menjadi sampel tidak
dapat ditemukan maka laporan tahunan diunduh dari website resmi perusahaan

yang menjadi sampel penelitian.


http://www.idx.co.id/
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G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dalam penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi dan studi pustaka. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan
data berupa laporan tahunan perusahaan yang menjadi sampel penelitian,
sedangkan studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan lalu mengolah litelatur
seperti jurnal, buku dan sumber lain yang berkaitan dengan topik penelitian.
H. Teknik Analisis Data
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum hasil
dari pengamatan dan deskriptif secara umum variabel-variabel penelitian. Statistik
deskriptif juga digunakan untuk mengetahui distribusi frekuensi absolut yang
menunjukkan nilai  minimum, maksimum, rata-rata (mean), median dan
penyimpangan baku (standart deviasi) dari masing-masing varibel penelitian yang
diteliti.
2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya
pelanggaran asumsi klasik pada penelitian yang menggunakan dua atau lebih
variabel independent yang akan diamati. Uji asumsi yang digunakan dalam
penelitian ini ada empat yaitu: uji normalitas residual, uji multikolinearitas, uji
autokorelasi dan uji heteroskedastisitas.
a. Uji Normalitas Residual
Uji normalitas residual bertujuan untuk menguji nilai residual yang dihasilkan

dari regresi terdistribusi normal atau tidak. Jika data normal maka
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menggunakan statistik parametrik dan jika data tidak normal maka

menggunakan statistik non parametrik agar data menjadi normal. Menurut

Ghozali, dalam bukunya menjelaskan bahwa untuk mendeteksi adanya

residual berdistribusi normal atau tidak menggunakan dua cara,** adalah

sebagai berikut:

1)

2)

Analisis Statistik

Digunakan untuk menguji normalitas residual yang disebut uji statistik
Kolmogov Swimov (K-S). Jika signifikasi > 0,05 maka variabel
terdistribusi normal. Namun, jika signifikasi < 0,05 maka variabel tidak
terdistribusi normal.

Analisis Grafik

Dilakukan dengan melihat histogram dan normal probability plot. Jika
berada disekitar garis diagonal maka variabel terdistribusi normal, namun
jika titik-titik menyebar menjauhi garis diagonal maka variabel

terdistribusi tidak normal.*?

b. Uji Multikolinearitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan

adanya korelasi antara variabel bebas (independent).*® Model regresi yang

baik, ketika tidak terdapat korelasi antara variabel bebas. Mendeteksi ada

tidaknya multikolinearitas pada model regresi bisa dilihat dari nilai Tolerance

dan nilai Variance Inflation Factor (VIF).

4 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariante Dengan Program IBM SPSS 21, 7th ed.
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013).

2 1bid.
43 1bid.
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1) Berdasarkan ketentuan multikolinearitas, jika nilai tolerance > 0,10 maka
tidak terjadi multikolinearitas, sedangkan jika nilai tolerance < 0,10 maka
terjadi multikolinearitas.

2) Berdasarkan nilai VIF, jika nilai VIF < 10 maka tidak terjadi
multikolinearitas, sedangkan jika nilai VIF > 10 maka terjadi
multikolinearitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linear terdapat
korelasi antara kesalahan penggangu pada periode pengamatan dan kesalahan
penggangu pada periode sebelum pengamatan. Untuk mengetahui ada atau
tidaknya autokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson (DW test) dengan
kriteria sebagai berikut:

1) Apabila nilai DU < DW < 4-DU maka Ho diterima, artinya koefisien
autokorelasi sama dengan 0 yang berarti tidak terjadi autokorelasi.

2) Apabila nilai DW < DL atau DW > 4-DL maka Ho ditolak, artinya
koefisien autokorelasi lebih dari 0 yang berarti terjadi autokorelasi.

3) Apabila nilai DL < DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL, artinya tidak ada
kesimpulan yang tepat.

d. Uji Heteroskedastisitas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat
ketidaksamaan variance dari residual pengamatan satu dengan yang lain.**

Model regresi yang baik adalah suatu model regresi yang tidak mengalami

“ 1bid.
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heteroskedastisitas. Untuk mengetahui hasilnya, bisa dilihat pada gambar
scatterplots. Jika gambar tersebut membentuk suatu pola maka terjadi
heteroskedatisitas dan sebaliknya jika tidak membetuk suatu pola maka tidak
terjadi heteroskedastisitas.
Uji Regresi Linear Berganda
Apabila data-data yang diteliti sudah lolos dalam uji asumsi Klasik,
selanjutnya dapat dianalisis menggunakan teknik analisis regresi linear berganda.
Teknik analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengukur ada tidaknya
dan seberapa besar pengaruh variabel independent yang memiliki jumlah lebih
dari dua variabel terhadap variabel dependent.*® Teknik analisis regresik linear
berganda dalam penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh dari variabel
independent yaitu, profitabilitas, solvabilitas dan Corporate Social Responsibility
terhadap variabel dependent yaitu, manajemen laba. Model regresi yang
digunakan adalah sebagai berikut:

Y= a+31X1+,32X2+ﬂ3X3+8

Dimana:

Y : Manajemen laba

o : Konstanta

B1, P2, B3 : Koefisien regresi dari masing-masing variabl independent
X1 : Profitabilitas

X2 : Solvabilitas

X3 : Corporate Social Responsibility (CSR)

4 Suharyadi Purwanto, Statistika Untuk Ekonomi Keuangan Modern, 3rd ed. (Jakarta: Salemba
Empat, 2017).
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e : error
Uji Hipotesis
Tujuan dilakukannya hipotesis adalah untuk mengguji apakah hipotesis itu

dapat diterima atau ditolak berdasarkan pada bukti sambel yang dikumpulkan.
Berdasarkan kerangka konseptual, maka uji hipotesis yang digunakan adalah
sebagai berikut:
a. Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Uji t berfungsi untuk menguji apakah variabel independent secara parsial

berpengaruh atau tidak berpengaruh terhadap variabel dependent.*® Kriteria

hipotesis diterima maupun ditolak adalah sebagai berikut:

1) Hipotesis diterima, jika nilai signifikan < 0,05 dan koefisien searah dengan
hipotesis. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial semua variabel
independent berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent.

2) Hipotesis ditolak, jika signifikan > 0,05 dan koefisien regresi tidak searah
dengan hipotesis. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial semua
variabel independent tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependent.

b. Uji Signifikan Simultan (Uji F)
Uji F berfungsi untuk menguji apakah variabel indpendenet secara simultan
berpengaruh atau tidak berpengaruh terhadap variabel dependent.*’ Pengujian
menggunakan tingkat signifikan 0,05 (0=5%). Kriteria hipotesis diterima

maupun ditolak adalah sebagai berikut:

“ 1bid.
47 1bid.



43

1) Hipotesis diterima, jika Fhitung > Ftabel dan nilai sig < 0,05, yang artinya
profitabilitas, solvabilitas dan Corporate Social Responsibility secara
simultan berpengaruh terhadap manajemen laba.

2) Hipotesis ditolak, jika Fhitung < Ftabel dan sig > 0,05, yang artinya
profitabilitas, solvabilitas dan Corporate Sosial Responsibility secara
simultan berpengaruh terhadap manajemen laba.

c. Koefisien Determinasi (Adjusted R?)
Uji koefisien determinasi digunakan untuk menunjukkan seberapa besar
variabel independent dapat menjelaskan dan mempengaruhi variabel
dependent.*® Kriteria hipotesis adalah sebagai berikut:

1) Jika koefisien determinasi > 0,5 menunjukkan bahwa variabel independent
dapat menjelaskan variabeel dependent.

2) Jika koefisin determinasi = 0,5 menunjukkan bahwa variabel independent
kurang atau sedang.

3) Jika koefisien determinasi < 0,05 menujukkan bahwa variabl independent

tidak dapat menjelaskan variabel dependent.

8 1bid.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Deskripsi Objek Penelitian
Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah lembaga pemerintahan yang

menyediakan sistem atau sarana untuk mempertemukan penjual dan pembeli efek,
efek sendiri yaitu surat berharga. Bursa Efek Indonesia merupakan bursa resmi di
Indonesia, untuk mengontrol agar proses transaksi efek yang terjadi berjalan
dengan adil dan efisien. Adapun peran dari BEI itu sendiri yaitu, sebagai
fasilitator perdagangan efek dan sebagai otoritas yang mengontrol jalannya
transaksi. Bursa Efek Indonesia menyediakan data berupa data perdagangan
saham, obligasi dan derivatif. Informasi saham terbaik ada di BEI karena setiap
perusahaan yang tercatat sahamnya harus menyampaikan laporan keuangan,
corporte action dan informasi material lainnya.

2. Deskripsi Sampel Penelitian

Data dalam penelitian ini merupakan data sekunder, berupa annual report

dari perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang diperoleh dari web
www.idx.co.id. Populasi yang digunakan adalah perusahaan yang bergerak di
bidang manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2018
yang berjumlah 143 peusahaan. Penelitian ini pengambilan sampel menggunakan
metode purposive sampling. Data sampel yang didapatkan setelah melalui

proses puposive sampling adalah sebanyak 54 perusahaan.

44
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Tabel 4.1 Deskripsi Sampel Penelitian

Keterangan Jumlah
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama 143
periode 2016-2018.
Perusahaan yang mengalami delisting selama periode @)
penelitian.
Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan tahunan (17)
auditan berturut-turut selama periode penelitian.
Perusahaan yang mengalami laba negatif selama periode 42)
penelitian secara berturut-turut.
Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang Rupiah (13)
dalam laporan tahunan selama periode 2016-2018.
Perusahaan yang menyajikan laporan tahunan yang berisi
informasi secara lengkap berupa profitabilitas, solvabilitas (13)
dan Corporate Social Responsibility (CSR).
Perusahaan yang menjadi sampel 54
Tahun penelitian 3 tahun (54 x 3) 162

Berdasarkan tabel diatas yang menunjukkan bahwa perusahaan yang
masuk dalam sampel penelitian adalah sebanyak 162 perusahaan. Berikut
merupakan nama perusahaan yang dijadikan data penelitian:

Tabel 4.2 Sampel Perusahaan

No Kode Nama Perusahaan
Perusahaan

1 ADES PT Akasha Wira Internasional Thk
2 ALKA PT Alakasa Industrindo Thk

3 AMFG PT Asahimas Flat Glass Tbhk

4 ARNA PT Arwana Citramulia Thk

5 ASII PT Astra Internasional Thk

6 AUTO PT Astra Otoparts Thk

7 BIMA PT Primarindo Asia Infrastructure Tbk
8 BUDI PT Budi Strarch & Sweetener Thk

9 CINT PT Chitose Internasional Thk

10 CPIN PT Chareon Pokhand Indonesia Tbhk
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11 DLTA PT Delta DjakartaTbk

12 DPNS PT Duta Pertiwi Nusantara Thk

13 DVLA PT Darya-Varia Laboratoria Thk

14 EKAD PT Ekadharma Internasional Tbk

15 FASW PT Fajar Surya Wisesa Tbhk

16 GGRM PT Gudang Garam Thbk

17 HMSP PT HM Sampoerna Tbhk

18 ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Thk
19 IMPC PT Impact Pratama Industri Thk

20 INCI PT Intanwijaya Internasional Tbk

21 INDF PT Indofood Sukses Makmur Thk

22 INDS PT Indospring Tbk

23 INTP PT Indocement Tunggal Perkasa Thk
24 ISSP PT Steel Pipe Industry of Indonesia Thk
25 JECC PT Jembo Cable Company Tbk

26 JPFA PT JAPFA Comfeed Indonesia Tbk

27 KAEF PT Kimia Farma (Persero) Thk

28 KBLI PT KMI Wire And Cable Thk

29 KBLM PT Kabelindo Murni Thk

30 KDSI PT Kedawung Setia Industrial Thk

31 KINO PT Kino Indonesia Tbk

32 KLBF PT Kalbe Farma Thk

33 LION PT Lion Metal Works Tbk

34 LMSH PT Lionmesh Prima Tbhk

35 MERK PT Merck Thk

36 MLBI PT Multi Bintang Indonesia Thk

37 MYOR PT Mayora Indah Tbhk

38 ROTI PT Nippon Indosari Corpindo Thk

39 SCCO PT Supreme Cable Manufacturing Corporation Tbk
40 SIDO PT Industri Jamu dan Farma Sido Muncul Tbk
41 SKBM PT Sekar Bumi Tbk

42 SMBR PT Semen Baturaja (Persero) Tbhk

43 SMGR PT Semen Indonesia (Persero) Thk

44 SMSM PT Selamat Sempurna Thk

45 SRSN PT Indo Acidatama Thk

46 STAR PT Buana Artha Anugerah Tbk

47 TCID PT Mandom Indonesia Tbk

48 TOTO PT Surya Toto Indonesia Thk

49 TRIS PT Trisula Internasional Tbk
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50 ULTJ PT Ultra Jaya Milk Industry Tbk
51 UNIT PT Nusantaara Inti Corpora Thk
52 UNVR PT Unilever Indonesia Thk

53 WIIM PT Wismilak Inti Makmur Tbk
54 WSBP PT Waskita Benton Precast Tbk

B. Analisis Data

1. Analisis Deskriptif

Pengujian statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan

mendeskripsikan variabel-variabel dalam penelitian dimana gambaran tersebut
dapat dilihat dari nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar
devisiasi. Berikut merupakan hasil pengujian statistik deskriptif:

Tabel 4.3 Uji Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum|Maximum| Mean | Std. Deviation
|Profitabilitas 162 ,00 ,92 ,0991 ,11318
Solvabilitas 162 ,08 2,06 ,4023 ,27206]
ICSR 162 13 ,92 4795 ,19360
Manajemen Laba 162 -1,56 3,07 ,0764 ,34415]
\Valid N (listwise) 162

Berdasarkan tabel diatas yang merupakan hasil olahan SPSS untuk
statistik deskriptif variabel menunjukkan sampel (N) 162. Dari 54 perusahaan
yang dijadikan sampel periode penelitian 2016-2018 dapat dijelaskan bahwa
variabel manajemen laba sebagai variabel dependent memiliki nilai minimum
sebesar -1,56 dan nilai maksimum sebesar 3,07 sedangkan nilai rata-rata sebesar
0,0764. Nilai dari standard deviasi manajemen laba sebesar 0,34415 yang artinya
kecenderungan data manajemen laba antara perusahaan satu dengan perusahaan

lainnya mempunyai tingkat penyimpangan sebesar 0,34415. Nilai minimum
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sebesar -1,56 dimiliki oleh perusahaan dengan kode emiten HMSP pada tahun
201, sedangkan nilai maksimum sebesar 3,07 dimiliki oleh perusahaan dengan
kode emiten ALKA pada tahun 2016.

Kemudian variabel independent profitabilitas yang di ukur dengan Return
on Assets (ROA) memiliki nilai minimum sebesar 0,00 dan nilai maksimum
sebesar 0,92 sedangkan nilai rata-rata sebesar 0,0991. Nilai dari standard deviasi
profitabilitas sebesar 0,11318 yang artinya kecenderungan data profitabilitas
antara perusahaan satu dengan perusahaan lainnya mempunyai tingkat
penyimpangan sebesar 0,11318. Nilai minimum sebesar 0,00 dimiliki oleh
perusahaan dengan kode emiten ALKA, STAR, UNIT pada tahun 2016, STAR
dan UNIT pada tahun 2017, serta AMFG, STAR, dan UNIT pada tahun 2018.
Nilai maksimum sebesar 0,92 dimiliki oleh perusahaan dengan kode emiten
MERK pada tahun 2018.

Variabel independent selanjutnya solvabilitas yang di ukur dengan Debt to
Assets Ratio (DAR) memiliki nilai minimum sebesar 0,08 dan nilai maksimum
sebesar 2,06 sedangkan nilai rat-rata sebesar 0,4023. Niali dari standard deviasi
solvabilitas sebesar 0,27206yang artinya kecenderungan data solvabilitas antara
perusahaan satu dengan perusahaan yang lainnya mempunyai tingkat
penyimpangan sebesar 0,27206. Nilai minimum sebesar 0,08 dimiliki oleh
perusahaan dengan kode emiten SIDO pada tahun 2016 dan 2017, sedangkan nilai
maksimum seebesar 2,06 dimiliki oleh perusahaan dengan kode emiten BIMA

pada tahun 2016.
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Variabel independent yang terakhir yaitu CSR yang di ukur menggunakan
Index Corporate Social Responsibility (CSRI) memiliki nilai minimum sebesar
0,13 dan nilai maksimum sebesar 0,92 sedangkan nilai rata-rata sebesar 0,4795.
Nilai standard deviasi yang dimiliki sebesar 0,19360 yang artinya kecenderungan
data CSR antara perusahaan satu dengan perusahaan yang lainnya mempunyai
tingkat penyimpangan sebesar 0,19360. Nilai minimum sebesar 0,13 dimiliki oleh
perusahaan dengan kode emiten LMSH pada tahun 2016, sedangkan nilai
maksimum sebesar 0,92 dimiliki oleh perusahaan dengan kode emiten SMBR
pada tahun 2017.
. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data terdistribusi secara
normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan metode
Kormogorov-Smirnov Test, data dikatakan terdistribusi normal jika memiliki
tingkat signifikan > 0,05. Pada saat proses pengujian kelayakan data, peneliti
menemukan ada 19 data pengganggu (outlier). Data tersebut terdeteksi melalui
analisis casewase diagnotics, data yang dioutlier dilakukan penghapusan oleh
peneliti dengan tujuan agar data penelitian menjadi lebih baik. Hasil dari uji
normalitas menggunakan metode Kormogorov-Smirnov Test, dapat dilihat dalam

tabel berikut ini:
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Tabel 4.4 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi
zed Residual
N 142
Mean ,0000000
Normal Parameters®? Std. 07623482
Deviation
,109
Most Extreme Abs_o_lute |
. Positive ,109
Differences )
Negative -,101]
Kolmogorov-Smirnov Z 1,299
Asymp. Sig. (2-tailed) ,068

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas, menunjukkan bahwa nilai
profitabilitas signifikan sebesar 0,068. Nilai profitabilitas sebesar 0,068 > 0,05
menandakan bahwa penelitian ini terdistribusi secara normal. Uji normalitas juga
dapat dilihat menggunakan grafik Normal P-Plot, grafik ini digunakan sebagai
pertimbangan tambahan untuk melihat normalitas data penelitian. Hasil dari uji

normalitas menggunakan grafik Normal P-Plot adalah sebagai berikut:
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Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Lag_Y
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Gambar 4.1 Grafik P-Plot

Berdasarkan gambar diatas, hasil uji normalitas menggunakan grafik Normal
P-Plot menunjukkan bahwa titik-titik (plot) berada disekitar garis diagonal yang
menandakan bahwa penelitian terdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi yang terjadi antar variabel independent. Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel indepedent. Uji
multikolinearitas dilihat dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).

Berikut ini adalah tabel hasil pengujian uji multikolinearitas dalam penelitian ini:



Tabel 4.5 Uji Multikolinearitas

Coefficients?
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Model Unstandardized| Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
(Constant) ,051] ,022 2,313 ,022
Lag X1 -,283 111 -,226| -2,548 ,012 ,860 1,162
Lag X2 -,022 ,044 -,044 -,495 ,621 ,850 1,177
Lag X3 ,056 ,034 ,135 1,634 ,105 ,985 1,015

a. Dependent Variable: Lag_Y

Berdasarkan tabel hasil uji multikolinearitas di atas, menunjukkan bahwa
variabel Profitabilitas (X1) memiliki nilai Tolerance sebesar 0,860 dan Variance
Inflation Factor (VIF) sebesar 1,162, selanjutnya variabel solvabilitas memiliki
nilai Tolerance sebesar 0,850 dan Variance Inflation Factor (VIF) sebesar
1,177 kemudian variabel CSR memiliki nilai Tolerance sebesar 0,985 dan
Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,015. Dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas karena nilai Tolerance dari ketiga
variabel diatas menunjukkan lebih besar dari 0,10 dan nilai Variance Inflation
Factor (VIF) dari ketiga variabel diatas tidak menunjukkan lebih kecil dari 10.

c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji dalam satu model regresi linear ada
korelasi kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan t-1 (sebelumnya).
Penelitian yang baik seharusnya tidak terjadi autokorelasi. Pengujian autokoreasi
dapat dilihat menggunakan Durbin Watson (DW) dengan ketentuan bahwa,

penelitian tidak terjadi autokorelasi jika nilai DW lebih besar dari nilai (du) dan
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kurang dari nilai (4-du). Nilai (du) dan (dl) dapat dilihat dalam tabel Durbin
Watson sesuai dengan jumlah K (variabel independent) dan jumlah N (sampel).

Pada saat pengujian dalam regresi linear mengalami terjadinya autokorelasi
yang menyebabkan variansi sampel tidak dapat menggambarkan variansi
populasi, sehingga menjadikan penelitian kurang akurat. Dengan adanya masalah
auntokorelasi tersebut, peneliti melakukan Metode Cochrane Orcutt dengan
tujuan memperbaiki data penelitian yang mengalami autokorelasi agar data
menjadi normal tidak terjadi autokorelasi. Berikut ini adalah tabel hasil pengujian
uji autokorelasi dalam penelitian ini:

Tabel 4.6 Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model R R Adjusted R Std. Error of Durbin-
Square Square the Estimate Watson
1 2564 ,066 ,045 ,07706 1,985

a. Predictors: (Constant), Lag_X3, Lag_X1, Lag_X2

b. Dependent Variable: Lag_Y

Berdasarkan tabel hasil uji autokorelasi diatas, menunjukkan bahwa nilai
Durbin Watson sebesar 1,985. Nilai tersebut dibandingkan menggunakan nilai
signifikan 5% dengan jumlah sampel 142 (N) dan jumlah variabel independent 3
(K). Dalam tabel Durbin Watson di dapatkan nilai batas atas (du) sebesar 1,6842,
hal ini menunjukkan bahwa nilai DW 1,985 lebih besar dari nilai (du) 1,6842 dan
lebih kecil dari nilai (4-du) 2,2303. Maka dapat disimpulkan bahwa, 1,6842 <

1,985 < 2,2303 yang menunjukkan tidak terjadinya autokorelasi.
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d. Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas  bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
penyimpangan atau ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan
pada model regresi. Penelitian yang baik ketika tidak terjadi heteroskedastisitas.
Peneliti menggunakan gambar Scatterplot untuk mendeteksi ada tidaknya masalah
dalam uji heteroskedastisitas. Berikut hasil uji heteroskedastisitas menggunakan

gambar Scatterplot:

Scatterplot
Dependent Variable: Lag_Y
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Gambar 4.2 Uji Heteroskedastisitas Scatterplot
Berdasarkan gambar di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedatisitas pada penelitian ini dikarenakan titik-titik pada data menyebar

dan tidak membentuk suatu pola tertentu.
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3. Uji Regresi Linear Berganda

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik diatas, dapat disimpulkan bahwa
model regresi terdistribusi normal serta tidak mengalami multikolinearitas,
autokorelasi dan heteroskedastisitas, sehingga analisis regresi linear berganda
dapat dilakukan. Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk menguji seberapa besar
pengaruh variabel independent yang terdiri dari tiga variabel yaitu profitabilitas,
solvabilitas dan CSR terhadap variabel dependent. Hasil dari analisis regresi
linear berganda dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 4.7 Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized| Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance | VIF
Error
(Constant)] ,051 ,022 2,313 ,022
1 Lag X1 -,283 111 -,226| -2,548] ,012 ,860 1,162
Lag X2 -,022 ,044 -,044( -495 ,621 ,850 1,177
Lag X3 ,056 ,034 ,135( 1,634 ,105 ,985 1,015

a. Dependent Variable: Lag_Y

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, persamaan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:
Y = 0,051 — 0,283 X; — 0,022 X, + 0,054 X5 + e
Dengan persamaan regresi di atas, dapat disimpulkan bahwa:
Variabel profitabilitas (X1) memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,283 dapat
diartikan bahwa profitabilitas bernilai -0,283 apabila masing-masing variabel

independent lainnya (Solvabilitas dan CSR) dianggap nol atau bernilai konstan.
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b) Variabel solvabiltas (X2) memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,022 dapat

diartikan bahwa solvabilitas bernilai -0,022 apabila masing-masing variabel
independent lainnya (Profitabilitas dan CSR) dianggap nol atau bernilai konstan.

Variabel CSR (X3) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,054 dapat diartikan
bahwa CSR bernilai 0,054 apabila masing-masing variabel independent lainnya

(Profitabilitas dan Solvabilitas) dianggap nol atau bernilai kostan.

. Uji Hipotesis

Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Uji t bertujuan untuk menguji seberapa jauh pengaruh satu variabel
independent secara individual terhadap variabel dependent. Uji ini dapat
dilakukan pada tingkat signifikan 0,05. Jika nilai signifikansi uji t lebih besar dari
0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Namun, jika nilai signifikansi uji t lebih
kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil uji t adalah

sebagai berikut:



1)

2)

3)

Tabel 4.8 Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Coefficients?
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Model Unstandardized| Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance | VIF
Error
(Constant)| ,051 ,022 2,313 ,022
1 Lag X1 -,283 111 -,226] -2,548( ,012 ,860] 1,162
Lag X2 -,022 ,044 -,044( -495 ,621 ,850 1,177
Lag X3 ,056 ,034 135 1,634 ,105 ,985 1,015

a. Dependent Variable: Lag_Y

Berdasarkan tabel hasil uji t dapat disimpulkan, bahwa:

Nilai signifikansi untuk pengaruh profitabilitas (X1) terhadap manajemen laba ()
adalah sebesar 0,012 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar -2,548 > t tabel sebesar
1,97718, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh profitabilitas
terhadap manajemen laba.

Nilai signifikansi untuk pengaruh solvabilitas (X2) terhadap manajemen laba ()
adalah sebesar 0,621 > 0,05 dan nilai t hitung sebesar -0,495 < t tabel sebesar
1,97718, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh solvabilitas
terhadap manajemen laba.

Nilai signifikansi untuk pengaruh CSR (X3) terhadap manajemen laba (Y) adalah
sebesar 0,105 > 0,05 dan nilai t hitung sebesar 1,634 < t tabel sebesar 1,97718,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh CSR terhadap

manajemen laba.

. Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji F bertujuan untuk menguji seberapa jauh pengaruh variabel semua

variabel independent secara simultan terhadap variabel dependent. Uji ini dapat
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dilakukan pada tingkat signifikan sebesar 0,05. Jika nilai signifikansi uji F lebih
besar dari 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Namun, jika nilai signifikan uji
F lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil uji F
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.9 Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Df  |Mean Square F Sig.
Squares
Regression ,057 3 ,019 3,227 ,025P
1 Residual ,819 138 ,006
Total 877 141

a. Dependent Variable: Lag_Y
b. Predictors: (Constant), Lag_X3, Lag_X1, Lag_X2

Berdasarkan tabel uji F dapat disimpulkan bahwa, nilai F hitung sebesar
3,227 dengan nilai signifikansi 0,025. Dikarenakan nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,05 maka dikatakan bahwa profitabilitas, solvabilitas dan CSR secara
bersamaan atau secara simultan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.
. Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Koefisien Determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa pengaruh yang
diberikan varaibel independent (X) terhadap variabel dependent (). Nilai dari
koefisien determinasi antara nol dan satu. Jika nilai koefisien determinasi
mendekati satu berarti variabel independent (X) memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan variasi variabel dependent (Y), namun jika nilai
koefisien determinasi mendekati O berarti variabel independent (X) menjelaskan
variasi variabel dependent (Y) sangat terbatas. Hasil uji koefisien determinasi

adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.10 Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R [Std. Error of the| Durbin-Watson
Square Estimate
1 ,2567 ,066 ,045 ,07706 1,985

a. Predictors: (Constant), Lag_X3, Lag_X1, Lag_X2
b. Dependent Variable: Lag_Y

Berdasarkan tabel diatas koefisien determinasi sebesar 0,045. Nilai
tersebut memiliki arti bahwa presentase pengaruh varaibel profitabilitas,
solvabilitas dan Corporate Social Responsibility terhadap manajemen laba pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2016-2018 adalah
sebesar 5%. Hal ini menandakan bahwa 95% variabel manajemen laba
dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak di teliti. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa scara tidak langsung profitabilitas, solvabilitas dan Corporate Social
Responsibility bukanlah merupakan sesuatu yang urgent buat manajemen untuk

melakukan manajemen laba.



BAB V
PEMBAHASAN
A. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba

Pengujian hipotesis dalam peneitian ini adalah menolak Ho dan menerima
H:. Hipotesis pertama (H1) yang dilihat dalam tabel uji signifikan parsial (uji t)
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini
dikarenakan nilai signifikannya 0,012 lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung -
2,548 > t tabel 1,97718.

Profitabilitas merupakan faktor yang dapat mempengaruhi aktivitas
manajemen laba. Jika nilai profitabilitas perusahaan semakin tinggi maka praktik
manajemen laba juga semakin tinggi, sebaliknya jika nilai profitabilitas
perusahaan semakin rendah maka praktik manajemen laba juga semakin rendah.
Perusahaan yang memiliki nilai profitabilitas rendah cenderung melakukan
praktik manajemen laba dalam bentuk menaikkan laba, untuk memaksimalkan
bonus manajer dan nilai perusahaan menjadi lebih baik sehingga investor tertarik
untuk berinvestasi. Namun, perusahaan yang memiliki nilai profitabilitas tinggi
cenderung melakukan praktik manajemen laba dalam bentuk menurunkan laba,
agar perusahaan dapat meminimalkan pembayaran pajak dan perusahaan lebih
mudah dalam meminjam uang kepada kreditur. Hasil penelitian ini dapat
memperkuat penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ni Putu Tia Rahma Yanti
dan Putu Erry Setiawan (2019) yang berjudul “Pengaruh Asimetri Informasi,
Ukuran Perusahaan, Leverage dan Profitabilitas pada Manajemen Laba”. Hasil

penelitian yang dilakukan Ni Putu dan Putu Erry.

60
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menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap manajemen
laba.*® Alasan yang mendasari hasil penelitian ini bahwasannya semakin tinggi
profitabilitas maka semakin meningkat praktik manajemen laba yang terjadi,
sedangkan semakin rendah profitabilitas maka semakin rendah pula praktik
manajemen laba yang terjadi. Perusahaan yang memiliki laba tinggi cenderung
melaporkan labanya lebih kecil, karena perusahaan yang memiliki laba tinggi
menurut political cost akan cenderung lebih diperhatikan oleh masyarakat dan
pemerintah dibandingkan perusahaan yang labanya kecil.

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh Ayu
Dwi Hasty dan Vinola Herawaty (2017) yang berjudul “Pengaruh Struktur
Kepemilikan, Leverage Profitabilitas dan Kebijakan Deviden terhadap
Manajemen Laba dengan Kualitas Audit sebagai Variabel Moderasi” menyatakan
bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.>®
Penelitian ini menyatakan bahwasannya semakin besar profitabilitas menunjukkan
semakin baik pula kinerja perusahaan dan profitabilitas akan mempengaruhi
manajer dalam melakukan tindakan manajemen laba. Namun, penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yofi Prima Agustia dan Elly
Suryani (2018) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh

signifikan terhadap manajemen laba, dikarenakan para investor yang menganggap

4 Tia Rahma Yanti dan Ery Setiawan, “Pengaruh Asimetri Informasi, Ukuran Perusahaan,
Leverage Dan Profitabilitas Pada Manajemen Laba," E-Jurnal Akuntansi 27 (2019): 708.

% Ayu Dwi Hasty dan Vinola Herawaty, “Pengaruh Struktur Kepemilikan, Leverage, Profitabilitas
Dan Kebijakan Dividen Terhadap Manajemen Laba Dengan Kualitas Audit Sebagai Variabel
Moderasi," Jurnal Media Riset Akuntansi, Auditing & Informasi 17 no. 1 (2017): 1-16.
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bahwa nilai profitabilitas tidak terlalu penting sehingga para manajer pun menjadi
tidak termotivasi untuk melakukan manajemen laba.>
. Pengaruh Solvabilitas Terhadap Manajemen Laba

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah menerima Ho dan menolak
H>. Hipotesis kedua (H2) yang dilihat dalam tabel uji signifikan parsial (uji t)
menyatakan bahwa solvabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal
ini dikarenakan nilai signifikan solvabilitas 0,621 lebih besar dari 0,05 dan nilai t
hitung -0,495 < t tabel 0,621.

Solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk menunjukkan seberapa
besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang. Perusahaan dengan tingkat
solvabilitas yang tinggi akan selalu mempertahankan laba untuk menahan
kerugian perusahaan tanpa merusak kepercayaan para kreditur. Perusahaan juga
menggunakan hutang untuk kebutuhan operasional perusahaan yang diharapkan
nantinya dapat menghasilkan laba yang lebih untuk kegiatan operasional
perusahaan.

Hasil penelitian ini merupakan penegasan penelitian yang dilakukan oleh |
Ketut Gunawan, dkk (2015) yang berjudul “Pengaruh Ukuran Perusahaan,
Profitabilitas dan Leverage terhadap Manajemen Laba”. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh | Ketut Gunawan, dkk menyatakan bahwa leverage atau disebut

juga solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap maajemen laba.>? Alasan

1 Yofi Prima Agustia dan Elly Suryani, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan,
Leverage, Dan Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba (Studi Pada Perusahaan Pertambangan
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016)," Jurnal Aset (Akuntansi Riset) 10,
no. 1 (2018): 71-82.

52 | Ketut Gunawan, Nyoman Ari Surya Darmawan, dan I Gusti Ayu Purnamawati, “Pengaruh
Ukuran Perusahaan, Profitabilitas Dan Leverage Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan
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yang mendasari pelitian ini bahwasannya leverage erat kaitannya dengan
manajemen laba, hal ini menjadi bukti bahwa tidak berpengaruhnya leverage
terhadap manajemen laba. Semakin tingginya tingkat hutang yang dimiliki
perusahaan, maka mendorong manajemen memanipulasi laba untuk
mempertahankan citra positif perusahaan. Walaupun keuangan perusahaan lagi
tidak baik bahkan sampai terancam likuidasi.

Penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh Luh Nopia
dan I Wayan dengan judul “Good Corporate Govermance Memoderasi Pengaruh
Leverage terhadap Manajemen Laba” menyatakan bahwa leverage atau disebut
juga solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.> Hal ini
di karenakan, tidak berpengaruhnya leverage terhadap manajemen laba ketika
perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi akan menghadapi resiko default
yang tinggi, yaitu perusahaan yang tidak mampu memenuhi kewajibannya.
Tindakan pratik manajemen laba tidak dapat dijadikan sebagai mekanisme untuk
menghindari terjadinya default tersebut, karena pemenuhan kewajiban harus tetap
dilakukan perusahaan dan tidak dapat dihindarkan melalui manajemen laba.

Menurut Jensen dan Meckling (1976) bahwa agensi teori (Agency Theory)
menyatakan, perusahaan dengan hutang yang tinggi dalam struktur
permodalannya akan memiliki biaya pengawasan (monitoring cost) yang lebih
besar. Biaya pengawan ada, karena kepentingan pemilik perusahaan untuk

mengawasi tindakan manajemen dalam mengelola keuangan yang diberikan oleh

Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI), e-Journal S1 Ak Universitas
Pendidikan Ganesha 03, no. 01 (2015).

5 Luh Nopia Yudiastuti and I Wayan Pradnyantha Wirasedana, “Good Corporate Governance
Memoderasi Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba,” E-Jurnal Akuntansi Universitas
Udayana 23, no. 1 (2018): 130-155.
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pemilik untuk menjalankan perusahaan. Jadi, perushaan yang memiliki nilai
leverage yang tinggi memiliki kewajiban yang lebih untuk memenuhi kebutuhan
informasi bagi pemilik pemegang saham dan kreditur.

Namun, dari banyaknya penelitian yang mendukung penelitian ini, tenyata
masih ada yang tidak sejalan deengan penelitian ini. Penelitian yang dilakukan
oleh Ni Putu Tia Rahma Yanti dan Putu Erry Setiawan (2019) menyatakan bahwa
solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, dikarenakan
perusahaan melakukan manajemen laba untuk dapat memenuhi kewajiban
membayar hutang tepat pada waktunya.>*

. Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Manajemen Laba

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah menerima Ho dan menolak
Hs. Hipotesis ketiga (Hz) yang dilihat dalam tabel uji signifikan parsial (uji t)
menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba. Hal ini dikarenakan nilai signifikannya 0,105 lebih besar dari
0,05 dan nilai t hitung 1,634 <t tabel 1,97718.

Hasil penelitian ini merupakan penegasan dari penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Arvina Arief dan Moh. Didik Ardiyanto dengan judul “Pengaruh
Pengungkapan Corporate Social Responsibility terhadap Manajemen Laba” yang
menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba.>® Alasan yang mendasari penelitian ini bahwasannya

tidak menjamin semakin besar pengungkapan Corporate Social Responsibility

% Tia Rahma Yanti danPutu Ery Setiawan, “Pengaruh Asimetri Informasi, Ukuran Perusahaan,
Leverage Dan Profitabilitas Pada Manajemen Laba, " E-Jurnal Akuntansi 27 no. 1 (2019): 708.

% Arvina Arief and Moh Didik Ardiyanto, “Pengaruh Pengungkapan Corporate Social
Responsibility Terhadap Manajemen Laba,” Diponegoro Journal of Accounting 3, no. 3 (2014):
1-9.
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yang dilakukan oleh perusahaan maka semakin luas kesempatan pihak manajemen
melakukan praktik manajemen laba. Dikarenakan penerapan Corporate Social
Responsibility di perusahaan Indonesia nyatanya tidak menjamin berkurangnya
praktik manajemen laba. Perbedaan cara pandang dan budaya sangat
mempengaruhi penerapan Corporate Social Responsibility di Indonesia dengan
negara-negara maju.

Penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh Olivia Fan
(2013) yang berjudul “The Interaction Between Corporate Social Responsibility
and Earnings Management™® dan penelitian yang dilakukan olen Amalia Rudi
Nastiti (2010) juga menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility tidak
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.>’ Namun, penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi Kusuma Wardani dan Desifa
Kurnia Santi (2018) yang menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility
berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba.>®

Penelitian ini menyatakan bahwa, tidak sesuainya dengan teori legitimasi
(Legitimacy Theory) karena, perusahaan tidak memanfaatkan legitimasi atau
keperayaan publik untuk tindakan menutupi praktik manajemen laba. Tindakan

manajemen laba dilakukan dengan cara menaikkan laba bersih supaya perusahaan

% Olivia Fan, “The Interaction between Corporate Social Responsibility and Earnings
Management,” Amsterdam Business School (Universiteit Van Amsterdam, 2013),
http://dare.uva.nl/cgi/arno/show.cgi?fid=491175.

5 Amalia Rudi Nastiti, “Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Manajemen Laba
(Studi Pada Perusahaan Manufaktur Yang Listing Di Bursa Efek Indonesia Periode 2005-2008)”
(Universitas Negeri Malang, 2010), http://library.um.ac.id.

%8 Desifa Kurnia Santi dan Dewi Kusuma Wardani, “Pengaruh Tax Planning, Ukuran Perusahaan,
Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Manajemen Laba," Jurnal Akuntansi 6 no.l
(2018): 11-24.
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terlihat baik di mata para investor untuk menanamkan modalnya, bukan karena
legitimasi atau kepercayaan publik.

. Pengaruh Profitabilitas, Solvabilitas dan Corporate Social Resposibility
Terhadap Manajemen Laba

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah menolak Ho dan menerima
Ha. Hipotesis keempat (Hs) yang dilihat dalam tabel uji signifikan simultan (uji F)
menyatakan bahwa profitabilitas, solvabilitas dan Corporate Social Responsibility
secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini
dikarenakan nilai signifikannya 0,025 lebih kecil dari 0,05. Nilai koefisien R2
sebesar 0,045 yang menunjukkan kontribusi variabel yang mempunyai pengaruh
terhadap manajemen laba sebesar 5% yaitu profitabilitas, solvabilitas dan
Corporate Social Responsibility sedangkan 95% di pengaruhi oleh variabel lain
yang tidak di teliti dalam penelitian ini.

Menurut Jensen dan Meckling menyatakan bahwa teori agensi hubungan
antara principal (pemegang saham) dan agent (manajer) yang pengambilan
keputusannya diberikan kepada manajer.®® Namun, dalam pelaksanaannya
terkadang manajer melakukan tindakan untuk kepentingan dirinya sendiri yang
dapat merusak kepercayaan pemegang saham. Manajer dapat menaikkan atau
menurunkan laba yang mengakibatkan hasil dari rasio profitabilitas dan
solvabilitas menjadi tidak akurat sehingga dapat mempengaruhi pemegang saham
dalam mengambil keputusan dimasa depan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

profitabilitas dan solvabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba.

59 Jensen Michael C. Jensen dan William H. Meckling, “Theory of the Firm: Managerial Behavior,
Agency Costs and Ownership Structure," Journal of Financial Economics 3 13 no. 4 (1976): 305-
360.
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Berdasarkan teori agensi, apabila profitabilitas yang diperoleh perusahaan
rendah maka kecenderungan manajer untuk melakukan tindakan manajemen laba
semakin tinggi. Hal ini disebabkan karena manajer akan berusaha untuk
menampilkan kinerja yang bagus dimata publik yang bertujuan untuk
meningkatkan kredibilitas perusahaan dimata publik sehingga dapat menciptakan
daya tarik bagi investor untuk berinvestasi. Selain itu, profitabilitas yang tinggi
mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang sehat. Sebaliknya, apabila
perusahaan memperoleh tingkat solvabilitas yang tinggi maka kecenderungan
manajer untuk melakukan tindakan manajemen laba semakin tinggi pula. Hal ini
disebabkan karena tingkat solvabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa liabilitas
yang dimiliki perusahaan lebih banyak daripada aset yang dimiliki sehingga
mencerinkan keadaan perusahaan yang kurang sehat.

Selanjutnya, semakin tinggi corporate social responbility yang
diungkapkan perusahaan maka kecenderungan manajer untuk melakukan
tindakaan manajemen laba juga semakin tinggi. Hal ini disebabkan karena
corporate social responbility yang diungkapkan manajer di dalam laporan
keuangan merupakan nilai tambah bagi perusahaan untuk meningkatkan
kredibilitas perusahaan dimata publik. Jadi, ketiga variabel tersebut secara
simultan mempengaruhi manajemen dalam melakukan tindakan manajemen laba
sesuai dengan sifat yang dimiliki manajemen untuk mementingkan kepentingan
dirinya sendiri dan bersifat rasional untuk menghalalkan segala cara demi

mendapatkan bonus dari hasil kinerjanya.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini yang berjudul pengaruh profitabilitas,

solvabilitas dan Corporate Social Responsibility terhadap manajemen laba pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun

2016-2018, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Variabel pertama profitabilitas berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
manajemen laba, dengan nilai signifikansi sebesar 0,012 < 0,05.

2. Variabel selanjutnya solvabilitas tidak berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap manajemen laba, dengan nilai signifikansi sebesar 0,621 > 0,05.

3. Variabel terakhir Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap manajemen laba, dengan nilai signifikan
sebesar 0,105 > 0,05.

4. Variabel profitabilitas, solvabilitas dan Corporate Social Responsibility
bersamaan berpengaruh signifikan secara simultan terhadap manajemen laba,
dengan nilai signifikasi sebesar 0,025 < 0,05.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan hasil penelitian dan

keterbatasan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Menambah variabel penelitian selain profitabilitas, solvabilitas dan Corporate

Social Responsibility, hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang

menunjukkan bahwa hanya sebesar 5% saja variabel manajemen laba
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dipengaruhi oleh ketiga variabel dalam penelitian. Sisanya sebesar 95%
dipengaruhi oleh variabel yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah periode pengamatan,
diperpanjang menjadi buka tiga periode saja agar mendapatkan sampel yang
lebih banyak untuk memperoleh hasil yang lebih baik.

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menemukan proksi lain untuk
mengukur manajemen laba selain Discretionary Accrual untuk mendukung

penelitian yang lebih akurat terkait dengan manajemen laba.
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